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ABSTRAK

ANALISIS MANAJEMEN MODAL KERJA DALAM MENINGKATKAN KINERJA
KEUANGAN PT PLN PUSAT PEMELIHARAAN KETENGALISTIRKAN
(PUSHARLIS) UWP VI SURABAYA

Nama Mahasiswa / NRP : Vincentius Lazuardi Bintang M /5010201083
Departemen :  Teknik Sistem dan Industri FTIRS - ITS
Dosen Pembimbing : Dr.Ir. 1 Ketut Gunarta, M.T.

Abstrak

Modal kerja merupakan komponen yang penting bagi perusahaan. Pengelolaan modal kerja
yang efektif dan efisien sangat penting untuk menjaga likuiditas dan profitabilitas perusahaan.
Manajemen modal kerja mempunyai peran penting terhadap permasalahan pada pengelolaan
modal kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan yang
dihadapi oleh PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya melalui penelitian yang komprehensif.
Perusahaan mengalami hambatan dalam perkembangannya yang perlu segera diatasi untuk
menjaga kelangsungan operasionalnya terutama terkait dengan pengelolaan modal Kkerja.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dengan jelas tujuan yang ingin dicapai oleh
peneliti, serta manfaat yang diharapkan dapat diperoleh oleh berbagai pihak terutama
manajemen PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya. Metodologi penelitian ini melibatkan
studi literatur untuk memahami konsep-konsep terkait dengan topik penelitian, analisis rasio
keuangan, dan proyeksi keuangan. Tahapan penelitian mencakup persiapan yang matang,
perumusan masalah yang tepat, perumusan tujuan dan manfaat penelitian yang jelas, studi
literatur yang mendalam, serta analisis dan interpretasi data yang akurat. Dengan pendekatan
yang sistematis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai kondisi perusahaan dan memberikan solusi yang tepat untuk meningkatkan kinerja
keuangan PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini
mencakup identifikasi alternatif kebijakan modal kerja yang dapat membantu perusahaan dalam
mengelola likuiditas dan profitabilitasnya, proyeksi kinerja keuangan untuk periode 2024-2028
guna memperkirakan arah dan tujuan perusahaan ke depan, serta analisis rasio keuangan yang
mendalam untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi keuangan
perusahaan.

Kata kunci: Manajemen Modal Kerja, Industri Pemeliharaan, Ketenagalistrikan,
Proyeksi Keuangan.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF WORKING CAPITAL MANAGEMENT ON IMPROVING FINANCIAL
PERFORMANCE OF PT PLN PUSAT PEMELIHARAAN KETENGALISTIRKAN
(PUSHARLIS) UWP VI SURABAYA

Student Name / NRP : Vincentius Lazuardi Bintang M /5010201083
Department . Teknik Sistem dan Industri FTIRS - ITS
Advisor . Dr. Ir. I Ketut Gunarta, M.T.

Abstract

Working capital is an important component for companies. Effective and efficient
working capital management is essential to maintain the liquidity and profitability of the
company. Working capital management has an important role in the problems of working
capital management. This study aims to identify and overcome the problems faced by PT PLN
Pusharlis (UP2W) VI Surabaya through comprehensive research. The company is experiencing
obstacles in its development that need to be addressed immediately to maintain operational
continuity, especially related to working capital management. The purpose of this study is to
clearly explain the objectives to be achieved by the researcher, as well as the benefits that are
expected to be obtained by various parties, especially the management of PT PLN Pusharlis
(UP2W) VI Surabaya. This research methodology involves literature studies to understand
concepts related to the research topic, financial ratio analysis, and financial projections. The
research stages include careful preparation, precise problem formulation, clear formulation of
research objectives and benefits, in-depth literature study, and accurate data analysis and
interpretation. With a systematic approach, this research is expected to provide a deep
understanding of the company's condition and provide the right solution to improve the
financial performance of PT PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya. The expected results of this
study include the identification of alternative working capital policies that can assist the
company in managing its liquidity and profitability, financial performance projections for the
period 2024-2028 to estimate the company's future direction and goals, and in-depth financial
ratio analysis to provide a comprehensive picture of the company's financial condition.

Keywords: Working Capital Management, Maintenance Industry, Electricity, Financial
Projections
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BAB |

PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari latar belakang dilakukannya penelitian ini, perumusan masalah yang
ingin dijawab, batasam penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta manfaat yang akan
diperoleh dalam penelitian ini.

1.1 Latar Belakang

Manajemen modal kerja yang efisien dapat membantu mencapai tujuan akhir perusahaan,
yaitu meningkatkan nilai perusahaan melalui kemakmuran pemegang saham. Perusahaan harus
mencapai keuntungan dalam jangka pendek dan jangka panjang untuk memaksimalkan nilai
perusahaan itu. Salah satu hal yang dapat dilakukan adalah dengan menginvestasikan dalam
aset yang produktif dan mengurangi liabilitas, seperti melunasi utang. Peranan modal kerja
dalam meningkatkan kemakmuran pemegang saham adalah sebagai sumber dana yang
digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari, memenuhi kewajiban
jangka pendek, dan menjamin kelangsungan usaha. Peranan penting modal kerja ini bertujuan
untuk memastikan bahwa perusahaan memiliki dana yang cukup dalam membantu melancarkan
keberlangsungan operasional sehingga tujuan utama perusahaan tercapai dan dapat terus
meningkat. Modal kerja harus tersedia sehingga mampu membiayai berbagai pengeluaran
perusahaan sehari-hari. Pada awalnya, kebutuhan modal kerja suatu perusahaan dapat dipenuhi
dari pemilik perusahaan tersebut ataupun dari pinjaman. Dengan modal kerja tersebut,
perusahaan harus beroperasi secara efisien sehingga perusahaan harus menggunakan modal
kerja sesuai dengan kebutuhan. Perusahaan memerlukan pengelolaan yang baik terhadap modal
kerja agar dapat bertahan dalam bidang industri yang dimasukinya. Pengelolaan modal kerja
yang tepat secara efektif dan efisien juga dapat meningkatkan laba perusahaan, karena semakin
besar jumlah modal kerja dan semakin tinggi perputaran modal kerja maka akan semakin tinggi
pula laba yang diperoleh perusahaan. Pengelolaan modal kerja harus dilaksanakan dengan
efektif, jika modal kerja efektif berarti besarnya modal kerja sesuai dengan kebutuhan sehingga
modal kerja tidak berlebihan dan tidak terlalu kecil agar dapat menghasilkan laba dalam tingkat
tertentu. Selain menghasilkan laba, modal kerja harus mampu memenuhi seluruh kewajiban
jatuh tempo dari perusahaan. Pengelolaan modal kerja ini sangat berpengaruh terhadap
performa perusahaan dari segi likuiditas dan profitabilitas, karena keduanya termasuk dalam
unsur yang berhubungan erat dengan kontinuitas pertumbuhan dan profitabilitas. Pengelolaan
modal kerja yang optimal dapat dilakukan dengan menyesuaikan aset lancar dengan kebutuhan
perusahaan, menetapkan budget kas, mengelola dan mengontrol arus kas, persediaan,
kewajiban dan hutang perusahaan sehingga dapat memastikan bahwa perusahaan memiliki
dana yang cukup untuk menjalankan operasinya sehari-hari.

Modal kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, termasuk
nilai pemegang saham (Kasmir, 2010). Semakin tinggi nilai suatu perusahaan, maka semakin
tinggi nilai perusahaan di mata pemegang saham. Namun peningkatan modal kerja juga dapat
menurunkan nilai perusahaan jika tidak dilakukan dengan tepat karena kondisi modal kerja
yang berlebihan akan menurunkan tingkat efisiensi perusahaan karena banyak dana yang
mengganggur. Dengan semakin meningkatnya jumlah modal kerja bersih, biaya pun akan
semakin tinggi sehingga dapat menurunkan perputaran modal kerja pada perusahaan (Brigham
& Ehrhardt, Financial Management: Theory & Practice, 2017). Oleh karena itu untuk
meningkatkan nilai perusahaan, perlu dilakukan pengelolaan modal kerja dengan tingkat
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efisiensi yang tinggi, sehingga modal kerja dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam
menghasilkan output bagi perusahaan. Jika pengelolaan modal kerja tidak dilakukan dengan
tepat maka dapat menyebabkan penurunan pada likuiditas dan profitabilitas seperti
menggunakan modal pendanaan pendek (short-term debt financing) yang dapat meningkatkan
ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan tingkat
penggunaan kas serta harus membayar bunga dan jangka waktu pembayaran yang lebih panjang
(Gitman & Zutter, 2019) Modal kerja sangat dibutuhkan dalam menjalankan kegiatan suatu
perusahaan dan sangat penting dalam menunjang kelancaran kegiatan operasi perusahaan,
sehingga perusahaan dapat berjalan dengan baik secara berkesinambungan. Modal kerja harus
tersedia sehingga mampu membiayai berbagai pengeluaran perusahaan sehari-hari. Dengan
pengelolaan modal kerja yang dilakukan oleh perusahaan dengan baik dan tepat dapat
meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Menurut (Weston & Brigham, 1994), modal kerja merupakan dana yang digunakan
perusahaan untuk membiayai kegiatan operasi sehari-hari yang terdiri dari nilai aktiva
perusahaan yang likuid seperti kas, piutang, dan persediaan. Keberadaan modal kerja sangat
penting bagi perusahaan untuk menunjang seluruh kegiatannya, dan dengan adanya efisiensi
dan efektivitas modal kerja maka diharapkan perusahaan dapat mempertahankan likuditas dan
meningkatkan profitabilitasnya. Perusahaan yang membutuhkan modal kerja biasanya memiliki
beberapa karakteristik tertentu seperti perusahaan yang menjual barang atau jasa dengan
memberikan kredit kepada pelanggan / user sehingga pembayaran terjadi setelah periode waktu
tertentu. Terdapat juga perusahaan yang memiliki siklus kas yang panjang antara pembayaran
kepada pemasok dan penerimaan dari pelanggan serta mengalami kesulitan dalam memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendek, seperti pembayaran hutang

PT. PLN (Persero) Pusat Pemeliharaan Kelistrikan (PLN PUSHARLIS) Unit Pelaksana
Produksi dan Workshop (UP2W) V1 Surabaya merupakan perusahaan yang berdiri pada tahun
2011 di Surabaya dan merupakan sebuah unit jasa penunjang yang bergerak dalam bidang
Engineering, Procurement and Contruction (EPC), dan Manufaktur Peralatan
Ketenagalistrikan. Beberapa layanan yang diberikan PT. PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W
VI antara lain adalah design, reverse engineering, manufacture, dan repair. PT. PLN Pusharlis
(UP2W) VI Surabaya menyediakan pelayanan pembuatan dan perbaikan alat-alat listrik yang
berfungsi sebagai pemasok material dan peralatan serta komponen mesin pembangkit listrik
yang berhubungan dengan produksi dan penyaluran energi listrik untuk segala kebutuhan
berbagai unit usaha dan instalasi di lingkungan PT.PLN (Persero) baik yang sifatnya produksi
langsung maupun bersifat perbaikan atau service dengan proses produksi Make by Order (Job
Order), sehingga dapat mengurangi biaya pengeluaran dam mengurangi ketergantungan sarana
perlengkapan listrik dari pihak luar atau swasta. PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI menerapkan
model bisnis value proposition karena mereka memiliki suatu nilai yang diberikan kepada user
jika mereka menggunakan layanan yang dimiliki yakni pengalaman reverse dan inovation
engineering yang tidak banyak dilakukan di lingkungan PT. PLN(Persero) serta waktu
pengadaan yg cenderung lebih singkat karena tidak memerlukan administrasi atau birokrasi
pengadaan yang pada umumnya dikarenakan PT. PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W VI
merupakan satu kesatuan unit dengan unit pemberi kerja. Dalam mengelola modal kerjanya, PT
PLN PT. PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W VI menerapkan software SAP (System
Application and Product) sebagai sistem informasi akutansi yang dipakai oleh perusahaan
untuk mendukung integrasi proses bisnis. Sistem ini berfungsi untuk memudahkan suatu
organisasi termasuk sistem akuntansinya. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem
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berfungsi untuk memudahkan suatu perusahaan dalam mengumpulkan, mencatat, menyimpan,
dan memproses data sehingga dapat menghasilkan informasi dalam menjalankan kegiatan
operasionalnya agar lebih efektif dan efisien. Dengan menerapkan software ini maka seluruh
bidang dapat bekerja sama untuk menunjang kegiatan operasional, sehingga terjadi lalu lintas
antar unit PLN tersebut. Terintegrasinya pekerjaan di beberapa bidang menyebabkan
kemudahan para pengguna software dalam pengendalian data, satu sumber data, dan tidak
berulang beberapa pekerjaan. Salah satu aktivitas akuntansi yang kerap kali digunakan adalah
proses penyajian laporan keuangan. Laporan keuangan dalam suatu perusahaan dapat
menghasilkan informasi yang tepat dan berkualitas apabila didukung oleh sistem yang tepat,
sehingga nantinya dapat digunakan oleh para pengambil keputusan dalam menentukan segala
sesuatu secara efektif demi keberlangsungan hidup perusahaan (Sholohah, Sulistyawati, &
Santoso, 2019). Laporan keuangan meliputi laporan neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus
kas.

Berdasarkan uraian mengenai rasio keuangan, PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya
mengalami kendala pada pengelolaan modal kerja yaitu tidak memiliki modal kerja dan kas di
setiap penugasan sehingga mereka membutuhkan waktu yang lama dalam membayar hutang
pada supplier. Hal ini dikarenakan kebijakan modal kerja yang diterapkan adalah melunasi
semua biaya realisasi ketika penugasan sudah selesai sehingga hutang pada supplier terus
menumpuk dan dapat menyebabkan hubungan, kepercayaan, serta kualitas kegiatan operasi
supplier terhadap PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya menurun. Perbedaan nilai target dan
realisasi penugasan juga memengaruhi lamanya penerimaan modal untuk membayar hutang
terhadap supplier. Selain itu PT. PLN Pusharlis juga tidak memiliki persediaan material karena
PT PLN Pusharlis merupakan perusahaan dengan sistem produksi make to order (job order).

Penerimaan dan pengeluaran kas merupakan aspek penting dalam manaiemen modal kerja.
Pengelolaan modal kerja yang buruk akan berpengaruh terhadap baik kinerja maupun
keberlangsungan hidup perusahaan. Manajemen perusahaan dapat mengatasi dengan
melakukan perbaikan pada kebijakan modal kerja sehingga ketika terdapat penugasan, user
langsung memberikan modal kerja yang dapat digunakan untuk melunasi hutang terhadap
supplier lebih cepat. Setelah dilakukan perbaikan terhadap kebijakan modal kerja akan
dilakukan proyeksi keuangan pada tahun 2024 yang meliputi laporan keuangan dan rasio
keuangan untuk mengetahui perbandingan kondisi perusahaan sebelumnya dengan kondisi
perusahaan dengan kebijakan modal kerja. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
diatas, diperlukan untuk mengetahui lebih lanjut kinerja pengelolaan modal kerja dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya serta kebijakan modal kerja apa yang bisa diambil oleh
perusahaan agar likuiditas tetap terjaga sehingga perusahaan dapat bertahan secara
berkesinambungan. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mambahas permasalahan tersebut
dengan memilih judul “Analisis Manajemen Modal Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja
Keuangan PT PLN Pusat Pemeliharaan Ketengalistirkan (Pusharlis) UWP VI Surabaya”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang dan permasasalahan diatas, maka permasalahan yang
akan diselesaikan dalam pengerjaan Laporan Tugas Akhir adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja keuangan PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya khususnya
kinerja pengelolaan modal kerjanya dan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
tersebut?
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2. Bagaimana dampak alternatif kebijakan modal kerja terhadap kinerja keuangan
perusahaan untuk meraih tujuan perusahaan dan menentukan kebijakan yang terbaik?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan peneliti yang ingin dicapai dalam pengerjaan Laporan Tugas Akhir adalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui kinerja modal kerja PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya khususnya
kinerja pengelolaan modal kerjanya faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja tersebut
2. Mengetahui dampak alternatif kebijakan modal kerja terhadap kinerja keuangan
perusahaan untuk meraih tujuan perusahaan dan menentukan kebijakan yang terbaik

1.4 Manfaat
Adapun melalui pengerjaan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Bagi Perusahaan

1. PT.PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya dapat memperoleh wawasan mengenai kinerja
manajemen modal kerja yang dapat digunakan sebagai pengambilan keputusan
berikutnya

2. PT.PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya dapat memperoleh usulan perbaikan mengenai
pengelolaaan modal kerja melalui kebijakan modal kerja untuk meningkatkan Kinerja
perusahaan

3. PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya dapat mengetahui dampak dan proyeksi
keuangan dari usulan perbaikan yang telah dilakukan

1.4.2 Manfaat Bagi Penulis
1. Penulis dapat memperoleh tambahan wawasan terkait penerapan manajemen modal
kerja pada jenis perusahaan seperti PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya.
2. Penulis dapat memperoleh pembelajaran dan kesempatan dalam menganalisis suatu
laporan keuangan yang diharapkan dapat menambah kemampuan berfikir dan
menambah ilmu pengetahuan.

1.5 Batasan dan Asumsi
Adapun dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini, terdapat batasan dan asumsi yang
diterapkan pada pengerjaannya sebagai berikut
1.5.1 Batasan
Batasan yang diterapkan pada laporan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1. Objek penelitian adalah PT PLN (Persero) Pusat Pemeliharaan Ketenagalistrikan (PLN
Pusharlis) - Unit Pelaksana Produksi (UP2W) VI Surabaya
2. Data yang digunakan merupakan laporan keuangan pada tahun 2019-2023

1.5.2 Asumsi
1. Nilai pada modal kerja disesuaikan dengan Daftar Kebutuhan Material dan Jasa
(DKMJ)
2. Cash collection dari pelanggan dan payment kepada supplier tidak mengalami
perubahan sepanjang analisis yang dilakukan.
3. Kebijakan cash on hand tidak mengalami perubahan sepanjang analisis.
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1.6 Sistematika Penelitian

Garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu dengan yang
lainnya. Secara sistematis struktur penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitiaan, batasan penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan menjelaskan tentang landasan teori dan konsep yang digunakan untuk
mendukung penelitian iniserta penelitian penelitian terdahulu yang juga digunakan sebagai
dasar teori dalam penelitian ini. Hal ini diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal,
artikel, dan penelitian sebelumnya.

BAB 3 METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan kerangka dan alur konseptual, pendekaran dan metode, prosedur
pengumpulan data, jenis dan sumper data serta model analisa yang digunakan dalam penelitian
ini.

BAB 4 PENGUMPULAN DAN PENGOLAKAN DATA

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil pengolahan data yang dilakukan pada penelitian
ini. Data terserbut diperloleh dari dokumen resmi perusahaan. Data yang diperoleh kemudian
diolah dengan metode penelitian yang telah ditentukan.

BAB 5 ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA

Pada bab ini akan memberikan penjelasan mengenai hasil analisis data dan interpretasi dari
hasil pengolahan data yang telah dilakukan sebelumnya. Analisis dilakukan berdasarkan
landasan teori dan kondisi objek amatan

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini dijelaskan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan rancangan
perbaikan serta saran-saran terhadap kinerja keuangan PT PLN (Persero) PUSHARLIS UP2W
VI Surabaya.
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini terdiri akan dijelaskan mengenai beberapa landasan teori dan penelitian
terdahulu yang akan digunakan dalam penelitian Tugas Akhir.

2.1 Modal Kerja

Setiap perusahaan pada dasarnya membutuhkan dana untuk melaksanakan kegiatan
operasional guna mencapai tujuannya, baik itu jangka pendek maupun jangka panjang. Dana
yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan operasi sehari-hari disebut modal kerja
(Martono & Harjito, Manajemen Keuangan, 2005). Modal kerja juga dapat didefinisikan
sebagai investasi perusahaan pada aktiva jangka pendek atau aktiva lancar yang terdiri dari
komponen neraca antara lain kas dan setara kas, piutang, dan persediaan. Peran modal kerja
sangat penting bagi perusahaan untuk menunjang seluruh kegiatannya secara efisiensi dan
efektivitas sehingga perusahaan dapat meningkatkan profitabilitasnya. Hal ini disebabkan oleh
semakin cepat perputaran modal kerja, maka semakin cepat pula modal kerja kembali menjadi
kas. Tingkat modal kerja yang lebih tinggi memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan
penjualan mereka dan mendapatkan potongan harga yang lebih besar untuk pembayaran awal
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. Keputusan modal kerja mempengaruhi Kinerja
perusahaan secara signifikan sehingga apabila keputusan yang diambil baik maka hasil kinerja
perusahaan juga baik dan begitu juga sebaliknya. Modal kerja yang berlebihan akan
mengakibatkan inefesiensi terjadi pada dana yang menganggur dan tidak produktif, yang
seharusnya dapat digunakan pada satu diantara alternatif investasi yang dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan. Sebaliknya dengan modal kerja yang kurang juga akan
mengganggu kegiatan produksi dan penyediaan jasa, sehingga perusahaan akan mengalami
kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh tempo, dan mengganggu
kelancaran aktivitas perusahaan, yang dapat mengakibatkan kerugian perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa modal kerja adalah total aktiva
lancar yang tersedia untuk menutupi dan membiayai liabilitas-liabilitas perusahaan yang harus
segera diselesaikan. Jumlah modal kerja yang optimal memungkinkan perusahaan untuk
beroperasi dengan seekonomis mungkin, namun modal kerja dalam jumlah yang berlebihan
menunjukan adanya pengelolaan dana yang tidak efektif dan tidak memaksimalkan kinerja
perusahaan (Sitorus, Yuni, & Irsutami, 2013). Menurut (Munawir, 2001) terdapat beberapa
sumber perusahaan dalam mendapatkan modal kerjanya, antara lain:

1. Hasil Operasi Perusahaan

2. Keuntungan dari Penjualan Surat-Surat Berharga.
3. Penjualan Aktiva Tidak Lancar

4. Penjualan Saham atau Obligasi

Menurut (Suteja, 2020) terdapat dua definisi penting yang harus dipahami dalam
mempelajari modal kerja, yaitu antara lain:

1. Modal Kerja Bersih (Net Working Capital)

Modal kerja bersih adalah selisih antara aset lancar dan hutang lancar. Modal kerja
bersih akan menunjukan angka positif apabila total set lancar lebih besar daripada total hutang
lancar dan apabila sebaliknya maka modal kerja besih akan menunjukan angka negatif.
Sehingga modal kerja bersih dapat dihitung dengan cara sebagai berikut:
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Modal Kerja Bersih = Aktiva Lancar — Hutang Lancar

2. Modal Kerja Kotor (Gross Working Capital)
Modal kerja kotor menunjukan keseluruhan investasi perusahaan terhadap aset lancar
yang umumnya terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha, dan persediaan.
Terdapat juga beberapa konsep kerja yang bertujuan untuk memahami pengertian modal kerja,
antara lain:
1. Konsep Kuantitatif
Konsep kuantitatif menjelaskan bahwa dana yang ditempatkan pada aktiva lancar akan
mengalami perputaran dalam waktu yang pendek. Aktiva lancar tersebut berupa kas, piutang,
persedian, dan uang muka biaya sehingga dapat dikatakan konsep kuantitatif menjelaskan
bahwa besarya modal kerja adalah sejumlah aktiva lancar
2. Konsep Kualitatif
Konsep kualitatif menjelaskan bahwa modal kerja dikaitkan dengan utang lancar yang
harus dilunasi dalam jangka pendek. Konsep in menjelaskan bahwa modal kerja merupakan
dana yang ditempatkan pada ativa lancar yang dapat digunakan untuk membiayai operasional
perusahaan setelah melunasi seluruh tang lancar yang dimiliki perusahaan. sehingga dapat
disimpulkan konsep kualitatif modal kerja merupakan kelebihan aktiva lancar di atas utang
lancar.
3. Konsep Fungsional
Konsep fungsional menjelaskan bahwa modal kerja didasarkan pada fungsinya untuk
memperoleh pendapatan. Konsep fungsional menjelaskan bahwa apabila terdapat dana yang
tidak menghasilkan pendapatan pada periode akuntansi. Pendapatan yang dimaksud adalah
pendapatan dalam satu periode accounting (current income) bukan periode berikutnya (future
income)

2.1.1 Jenis Modal Kerja
Menurut (Riyanto, 2015) jenis modal kerja dibedakan menjadi dua golongan yaitu:
1. Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau
secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Modal kerja permanen ini dibedakan
menjadi dua yaitu:
a. Modal Kerja Primer (Primary Working Capital)
Modal kerja primer merupakan jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada
perusahaan menjamin kontinuitas usahanya
b. Modal Kerja Normal (Normal Working Capital)
Modal kerja normal merupakan jumlah modal kerja yang menyelenggarakan luas
produksi normal.
2. Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
Modal kerja variabel adalah modal kerja yang jumlahnya berubah ubah sesuai dengan
perubahan keadaan. Modal kerja ini dibcdakan menjadi tiga yaitu:
a) Modal Kerja Musiman (Seasonal Working Capital)
Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan fluktuasi musim.
b) Modal Kerja Siklis (Cylical Working Capital)
Modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena perubahan kondisi
ekonomi
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¢) Modal Kerja Darurat (Emergency Working Capital)

Modal kerja yang besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tidak
diketahui sebelumnya (misalnya pemogokan buruh, banjir, perubahan ekonomi mendadak, dan
lain - lain)

2.2 Manajemen Modal Kerja
Manajemen modal kerja adalah hal yang sangat diperlukan untuk kelangsungan usaha
sebuah perusahaan agar dapat dipertahankan. Manajemen modal kerja merupakan aktivitas
yang dilakukan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva lancar dan kewajiban
lancarnya. Perusahaan yang tidak dapat mempertahankan tingkat modal kerja yang memuaskan
menyebabkan kemungkinan perusahaan akan berada dalam keadaaan insolvent (tidak mampu
membayar kewajiban-kewajiban yang sudah jatuh tempo). Aktiva lancar harus cukup besar
untuk dapat menutup hutang lancar sehingga menggambarkan tingkat keamanan (margin of
safety) yang memuaskan. Manajemen modal kerja adalah bentuk pengolahan investasi jangka
pendek yang berhubungan dengan sumber dana perusahaan (Margaretha, 2014). Manajemen
modal kerja merupakan kegiatan yang penting dilakukan oleh manajemen perusahaan karena
kegiatan ini memiliki dampak terhadap tingkat resiko dan laba perusahaan. Manajemen
perusahaan harus mampu mengelola modal kerjanya dengan baik agar mampu menjaga
kegiatan operasional tetap terjaga sehingga kinerja perusahaan juga akan tetap pada level yang
optimal. Menurut (Martono & Harjito, 2004) terdapat beberapa alasan yang mendasari
pentingnya manajemen modal kerja, yaitu:
1) Aktiva lancar dari perusahaan baik perusahaan manufaktur maupun perusahaan jasa
memiliki jumlah yang cukup besar dibanding dengan jumlah aktiva secara keseluruhan.
2) Untuk perusahaan Kkecil, hutang jangka pendek merupakan sumber utama bagi
pendanaan eksternal. Perusahaan ini tidak memiliki akses pada pasar modal untuk
pendanaan jangka panjangnya.
3) Manajer keuangan dan anggotanya perlu memberikan porsi waktu yang sesuai untuk
pengelolan tentang hal-hal yang berkaitan dengan modal kerja.
4) Keputusan modal kerja berdampak langsung terhadap tingkat risiko, laba, dan harga
saham perusahaan.
5) Adanya hubungan langsung antara pertumbuhan penjualan dengan kebutuhan dana
untuk membelanjai aktiva lancar.
Menurut (Munawir, 2001) terdapat manfaat yang dapat diperoleh dari manajemen modal
kerja, antara lain:
1) Jumlah modal kerja yang optimum mampu melindungi perusahaan dari krisis modal
kerja karena adanya penurunan nilai dari aktiva lancar.
2) Manajemen modal kerja yang baik memungkinkan perusahaan untuk melunasi
kewajiban-kewajibannya tepat pada waktunya.
3) Perusahaan lebih siap dalam menghadapi resiko kesulitan keuangan yang mungkin
terjadi karena fluktuasi ekonomi atau bahaya lain yang tidak pasti.
4) Perusahaan mampu menghindari resiko kehabisan persediaan sehingga dapat memenuhi
dan melayani permintaan konsumennya dengan baik.
5) Jumlah modal kerja yang cukup memungkinkan perusahaan untuk memberikan syarat
kredit yang menguntungkan bagi para konsumennya
6) Kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan lebih efisien karena perusahan lebih mudah
untuk mengatur perputaran barang ataupun jasa yang dibutuhkan.
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2.2.1 Manajemen Modal Kerja dengan Risk & Return Trade-Off

Manajemen modal kerja mencakup aktivitas sehari-hari dalam mengelola aset dan
kewajiban lancar perusahaan. Dikarenakan kas, piutang, inventaris, dan hutang usaha dapat
berubah setiap hari bahkan setiap jam, manajer keuangan mungkin menghabiskan lebih banyak
waktu dalam manajemen modal kerja dibandingkan bagian lain dari pekerjaan mereka.
Manajemen modal kerja bertujuan membuat berbagai keputusan seperti berapa banyak
inventaris yang harus disimpan, kepada siapa kredit harus diperpanjang, apakah perusahaan
perlu membeli barang untuk persediaannya secara kredit atau membayar tunai dan, kapan
pembayaran harus dilakukan jika kredit digunakan. Pilihan modal kerja perusahaan merupakan
penentu yang penting dari kemampuannya untuk membayar tagihan tepat waktu. Kemampuan
perusahaan untuk membayar tepat waktu berhubungan dengan nilai aset lancarnya, yang
merupakan aset-aset yang akan diubah menjadi kas dalam satu tahun atau kurang. Demikian
pula, hutang perusahaan yang harus dibayar selama tahun mendatang termasuk dalam
kewajiban lancarnya. Oleh karena itu, untuk menggambarkan seberapa likuid suatu perusahaan
dengan memberikan informasi mengenai kemampuan suatu perusahaan dalam membiayai
utang atau kewajiban jangka pendek pada waktu jatuh tempo, dibutuhkan rasio likuiditas
(Brigham & Houston, 2019).Rasio lancar sangat terkait dengan modal kerja bersih perusahaan.
Jika rasio lancar lebih besar dari 1, maka modal kerja bersihnya bernilai positif, dan sebaliknya.
Oleh karena itu, kedua ukuran likuiditas ini memberikan informasi yang sama. Namun, rasio
lancar lebih banyak digunakan karena memungkinkan untuk perbandingan antar perusahaan
dengan berbagai ukuran. Adapun rumus dari rasio lancar (current ratio) adalah sebagai berikut:

Current Assets

Current Ratio =
Current Liabilities

Dalam mengelola likuiditas perusahaan, diperlukan keseimbangan dalam investasi
perusahaan dalam aset lancar sehubungan dengan kewajiban lancarnya. Untuk mencapai tujuan
ini, perusahaan dapat meminimalkan penggunaan aset lancar perusahaan dengan mengelola
inventaris dan piutang secara efisien, dengan mencari syarat pembayaran piutang yang paling
menguntungkan, dan memantau penggunaan pinjaman jangka pendek. Aset lancar yang
dimiliki perusahaan dan kewajiban lancar yang dihadapinya dapat bervariasi secara signifikan
di antara perusahaan yang berbeda Tingkat likuiditas akan meningkat pada saat terjadi kenaikan
modal kerja. Untuk mengelola likuiditas dengan efektif, perusahaan harus memiliki perkiraan
arus kas, mengatur struktur aset dan kewajiban, memperpanjang jatuh tempo kewajiban, dan
menimbang solusi lainnya seperti pinjaman bank, investasi di aset ekuitas, atau opsi refinancing.
Sebagai alternatif, perusahaan dapat meningkatkan likuiditasnya dengan mengurangi pinjaman
jangka pendek dan meningkatkan penggunaan utang jangka panjang atau ekuitas.

Keputusan yang diambil oleh sebuah perusahaan yang memengaruhi manajemen
modal kerja dapat mengubah likuiditas atau kemampuan perusahaan untuk membayar tagihan
tepat waktu. Sebagai akibatnya, pengambilan keputusan modal kerja ini menyebabkan adanya
pertukaran antara resiko dan pengembalian (risk & return tradeoff). Sebagai contoh, perusahaan
dapat meningkatkan profitabilitasnya dengan mengurangi saldo kas dan surat berharga karena
aset-aset ini umumnya menghasilkan tingkat pengembalian yang sangat rendah. Namun,
peningkatan profitabilitas ini menyebabkan perusahaan mengalami risiko yang lebih tinggi
karena perusahaan tidak dapat membayar tagihan tepat waktu jika ada kebutuhan tak terduga
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akan kas karena memiliki saldo kas dan surat berharga yang lebih rendah (Titman, Keown, &
Martin, 2018)

2.2.2 Working Capital Policy (Kebijakan Modal Kerja)

Kebijakan modal kerja merupakan strategi yang diterapkan oleh perusahaan dalam
memenuhi kebutuhan modal kerja atau keputusan mendasar terkait dengan jumlah setiap aktiva
lancar yang ditargetkan dan bagaimana aktiva lancar tersebut akan dibiayai dengan berbagai
alternatif sumber dana. Karena setiap sumber pembiayaan memiliki kelebihan dan kekurangan,
manajer keuangan harus memutuskan sumber yang optimal bagi perusahaan. Prinsip self-
liquidating debt atau prinsip hutang yang dapat dicairkan sendiri merupakan prinsip yang sering
digunakan untuk menetapkan kebijakan modal kerja. Prinsip ini menyatakan bahwa jatuh
tempo sumber pembiayaan harus disesuaikan dengan jangka waktu pembiayaan yang
dibutuhkan. Alasan yang mendasari prinsip ini sangat sederhana yaitu dana dibutuhkan untuk
jangka waktu yang terbatas, dan ketika waktu tersebut telah berlalu, uang tunai yang dibutuhkan
untuk melunasi pinjaman akan dihasilkan secara otomatis oleh penjualan barang persediaan
tambahan. Dengan memperoleh dana yang dibutuhkan dari sumber jangka panjang (lebih dari
satu tahun) berarti perusahaan masih memiliki dana setelah persediaan yang mereka biayai
terjual. Dalam hal ini, perusahaan akan memiliki likuiditas berlebih, yang mungkin perlu
diinvestasikan dalam surat berharga dengan imbal hasil rendah atau jika perusahaan membeli
peralatan manufaktur baru yang akan digunakan di pabrik selama bertahun-tahun, maka
pembiayaan jangka panjang akan lebih baik. Untuk menerapkan self-liquidating debt ini yang
terdapat investasi perusahaan yang terbagi menjadi dua yakitu aset sementara dan permanen.

1) Aset Sementara (Temporary investments in assets)

Aset sementara, terdiri dari aset lancar yang akan dilikuidasi dan tidak diganti dalam
tahun berjalan. Aset ini meliputi kas dan surat berharga, piutang usaha, dan fluktuasi musiman
dalam persediaan.

2) Aset Permanen (Permanent investments in assets)

Aset permanen ini diharapkan akan dimiliki oleh perusahaan untuk jangka waktu lebih
dari satu tahun. Aset ini terdiri dari aset tetap tingkat minimum aset lancar perusahaan, seperti
piutang usaha dan persediaan, serta aset tetap.

Selain investasi perusahaan terdapat juga sumber-sumber pembiayaan yang digunakan
oleh sebuah perusahaan yang terbagi menjadi tiga bagian yaitu: spontan, sementara, dan
permanen

1) Sumber Pembiayaan Spontan (Spontaneous sources of financing)

Sumber pembiayaan spontan muncul secara alami atau spontan dari operasi bisnis
sehari-hari yang terdiri dari kredit perdagangan dan biaya yang masih harus dibayar terkait upah
dan gaji serta bunga dan pajak

2) Sumber Pembiayaan Sementara (Temporary sources of financing)

Sumber pembiayaan sementara terdiri dari kewajiban lancar yang ditanggung oleh
perusahaan atas dasar diskresi. Tidak seperti sumber pembiayaan spontan, manajemen
perusahaan harus membuat keputusan terbuka untuk menggunakan salah satu dari berbagai
sumber pembiayaan sementara. Contohnya adalah pinjaman bank tanpa jaminan, surat berharga,
dan pinjaman bank jangka pendek yang dijamin dengan persediaan atau piutang perusahaan.

3) Sumber Pembiayaan Permanen (Permanent sources of financing)

Sumber pembiayaan permanen merupakan sumber pembiayaan jangka panjang yang

digunakan oleh perusahaan. Sumber pembiayaan permanen meliputi pinjaman jangka
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menengah, utang jangka panjang (seperti pinjaman angsuran dan obligasi), saham preferen, dan
ekuitas. Sumber-sumber ini dianggap permanen karena pembiayaan ini tersedia untuk jangka
waktu yang lebih lama daripada kewajiban lancar dan tidak muncul secara spontan.
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Gambar 2. 1 llustrasi Konsep Self Liquidating Debt
Sumber: (Titman, Keown, & Martin, Financial Management : Principles and Applications 13th Edition,
2018)

Pada Gambar 2.1 menunjukkan ilustrasi penggunaan prinsip self-liquidating debt untuk
memandu keputusan pembiayaan perusahaan. Untuk menginterpretasikan gambar tersebut,
perlu memilih satu titik waktu untuk memeriksa jumlah total dolar yang telah diinvestasikan
perusahaan dalam bentuk aset (aset lancar ditambah aset tetap). Sebagai contoh, pada titik nol
(0) pada gambar, aset tetap dan aset lancar perusahaan sama dengan jumlah sumber pembiayaan
permanen dan spontan, artinya pada titik tersebut perusahaan tidak perlu mengumpulkan uang
dengan menggunakan sumber pembiayaan sementara (di sisi kanan grafik). Seiring berjalannya
waktu, dapat terlihat bahwa total aset perusahaan (seperti yang digambarkan oleh garis hijau
solid yang berputar di bagian atas grafik) naik dan turun seiring dengan ekspansi sementara
dalam kebutuhan perusahaan akan aset. Lalu dapat dilihat pada titik A menggambarkan
ekspansi musiman dalam persediaan dan piutang perusahaan. Selama masa-masa puncak ini,
perusahaan menggunakan sumber pembiayaan sementara yang bersifat diskresioner (pinjaman
bank jangka pendek, misalnya) untuk membiayai ekspansi sementara dalam kebutuhan aset.
Poin utama pada gambar 2.1 adalah bahwa utang sementara atau jangka pendek perusahaan
naik dan turun seiring dengan naik dan turunnya investasi sementara perusahaan dalam aset
lancar. Dengan demikian, prinsip self liquidating debt ini memberikan panduan bagi perusahaan
untuk menentukan apakah perusahaan harus menggunakan kewajiban saat ini atau sumber
pembiayaan jangka panjang untuk mendanai aset.

2.2.3 Operating and Cash Conversion Cycles (CCC)

Operating and Cash Conversion Cycles (CCC) atau siklus operasi perusahaan dan siklus
konversi kas merupakan dua bentuk pengukuran yang paling sering digunakan untuk
menentukan seberapa efektif perusahaan mengelola modal kerjanya. Semakin pendek kedua
siklus ini maka semakin efisien manajemen modal kerja perusahaan. Siklus operasi adalah
jumlah rata-rata hari suatu barang disimpan dalam persediaan sebelum dijual, atau disebut
sebagai periode konversi persediaan, dan rata-rata jumlah hari yang diperlukan untuk menagih
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piutang usaha. Siklus ini biasanya diukur dalam hitungan hari. Pada umumnya, operasi
perusahaan mengikuti urutan tahapan yakni pembelian barang untuk persediaan, penjualan
barang dari persediaan secara kredit, dan penagihan piutang usaha. Periode waktu yang
diperlukan untuk seluruh proses ini disebut siklus operasi. Siklus operasi mengukur periode
waktu yang berlalu dari tanggal pembelian barang inventaris hingga perusahaan
mengumpulkan uang tunai dari penjualannya (jika perusahaan menjual secara kredit, tanggal
ini adalah tanggal penagihan piutang) sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:
Operating Cycle = Inventory Conversion Period + Average Collection Period

Perlu diperhatikan bahwa ketika perusahaan dapat membeli item persediaan secara
kredit, perusahaan tidak memiliki kas yang terikat selama seluruh siklus operasinya. Perusahaan
yang memiliki utang usaha karena membeli barang persediaan dengan syarat kredit
mmenyebabkan perusahaan tersebut harus membayar dengan waktu yang ditentukan. Hal ini
dikenal sebagai periode penangguhan utang usaha. Untuk menghitung periode penangguhan
utang usaha ini dapat digunakan rumus sebagai berikut:

365
(Cost of Goods Sold +~Accounts Payable)

Accounts Payable Defferal Period =

Siklus konversi kas lebih pendek dari siklus operasi karena perusahaan tidak harus
membayar item dalam persediaannya untuk periode yang sama dengan periode penangguhan
utang usaha. Cash Conversion Cycles adalah lama waktu antara pembayaran hutang dengan
penerimanaan kas dari piutang (Emery, Finnerty, & Stowe, 2006). Untuk menghitung Cash
Conversion Cycles terdapat dua rumus yang dapat dipakai yaitu:

Cash Conversion Cycle = Operating Cycle — Accounts Payable Deferral Period
atau
Cash Conversion Cycle (CCC) = DSO + DSI + DPO

Dimana:

DSO = Days of Sales Outstanding

DSI = Days of Sales in Inventory

DPO = Days of Payable in Outstanding

Formula untuk menghitung ketiga komponen yang membentuk cash conversion cycle dapat
dihitung dengan:

Piutang Usaha

DSO = : x 365 hari
Penjualan
. Persediaan .
DSi = . x 365 hari
Beban Pokok Penjualan
Utang Usaha .
DPO = g x 365 hari

"~ Beban Pokok Penjualan

CCC yang lebih rendah menunjukkan bahwa perusahaan mengelola modal kerja secara
efektif dan dapat dengan cepat mengubah sumber daya menjadi uang tunai / kas. Semakin
pendek siklus konversi kas perusahaan, semakin sedikit uang yang dibutuhkan perusahaan
untuk disimpan dalam persediaan dan piutang usaha. CCC negatif dianggap baik karena
mengindikasikan bahwa perusahaan menggunakan uang dari pemasoknya untuk menghasilkan
arus kas, yang secara efektif membiayai operasinya. Untuk meningkatkan CCC, perusahaan
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dapat fokus untuk mengurangi panjangnya siklus konversi kas dengan membalikkan inventaris
lebih cepat, menegosiasikan persyaratan pembayaran yang lebih lama dengan pemasok,
mempercepat proses penagihan, dan meminimalkan stok yang tersedia.

2.2.4 Mengelola Current Liabilities
Kewajiban lancar (current liabilities) merupakan kewajiban yang harus dibayar dengan
aset tetap lancar serta jatuh tempo dalam jangka pendek atau kurang lebih satu tahun. (Jerry J,
Kimmel, & Kieso, 2012). Sebagian besar kewajiban lancar berasal dari dua transaksi dasar yaitu
barang atau jasa yang telah diterima tetapi belum dibayarkan dan pembayaran yang telah
diterima tetapi barang atau jasa tersebut belum dikirimkan. Kewajiban lancar dicantumkan di
neraca di bagian kewajiban dan dibayar dari pendapatan yang dihasilkan dari aktivitas
operasional perusahaan. Menurut (Horngren, Datar, & Foster, 2006) hutang jangka pendek atau
kewajiban lancar dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu:
1. Kewajiban lancar dengan jumlah yang diketahui
Kewajiban lancar dengan jumlah yang diketahui adalah adalah segala utang atau
kewajiban yang jumlah nominal utang dan waktu jatuh tempo sudah diketahui dengan pasti
oleh kedua belah pihak. Beberapa macam kewajiban yang termasuk dalam kelompok ini
adalah:
a) Utang Usaha
Utang usaha merupakan merupakan utang yang muncul dari kegiatan operasional dan
ekonomi perusahaan, yaitu kegiatan usaha pokok perusahaan, yang terjadi secara berulang.
Utang dagang muncul karena adanya perbedaan waktu dalam melakukan penyerahan produk
dengan pembayaran produk tersebut.
b) Utang Deviden
Utang deviden merupakan dana yang harus diberikan perusahaan kepada pemegang
saham karena adanya deviden atau pengumuman pembagian laba perusahaan. Pada tanggal
pengumuman deviden, perusahaan memiliki kewajiban atau utang yang harus dibayarkan pada
para pemegang saham.

c) Wesel Bayar
Wesel bayar adalah utang yang disertakan atau didukung dengan surat pembayaran
utang, atau surat pernyataan sanggup membayar. Wesel bayar adalah wesel yang dibuat dalam
kegiatan operasional perusahaan.
d) Utang Biaya
Utang biaya mencakup utang atas biaya-biaya yang masih harus dibayar. Manfaat dari
biaya tersebut sudah digunakan dalam satu periode, namun biayanya belum dibayar sehingga
pencatatan utang biaya dimasukkan dalam rekening biaya yang masih harus dibayar.
e) Penbayaran Diterima Dimuka
Uang muka dan jaminan yang dapat diminta kembali, merupakan pembayaran dimuka
atau di awal sebelum barang atau jasa diberikan Pendapatan diterima dimuka disebut juga
pendapatan tangguhan, dimana perusahaan sudah menerima kas dari pelanggan sebelum
mengakui pendapatannya.
2. Kewajiban lancar yang harus diestimasi
Kewajiban lancar yang harus diestimasi merupakan kewajiban yang tidak dapat
ditentukan dengan pasti, namun dapat ditaksir jumlah atau nominalnya. Kewajiban dalam
kelompok ini hanya dapat ditaksir jumlahnya meskipun transaksi atau peristiwa yang
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terkait sudah terjadi. Beberapa macam kewajiban yang termasuk dalam kelompok ini

adalah:

a) Utang Pajak Penghasilan,

Utang pajak penghasilan merupakan sejumlah pajak yang harus diberikan kepada
pemerintah atas Pendapatan Kena Pajak atau PKP. Utang ini belum terjadi, namun akan
menjadi biaya ketika terjadi penjualan produk dan konsumen mendapat kupon hadiah. Kupon
hadiah yang beredar ini merupakan utang yang ditanggung perusahaan, yang jumlahnya ditaksir
oleh perusahaan.

b) Utang Garansi

Utang garansi merupakan utang kepada konsumen untuk memperbaiki kerusakan atau
kekurangan suatu produk, guna mempertahankan kualitas produk. Garansi ini tidak diketahui
jumlah pastinya, namun harus ditaksir jumlahnya karena merupakan biaya yang akan
dikeluarkan atau ditanggung perusahaan

Kewajiban lancar juga dapat didasarkan pada siklus operasi perusahaan, yaitu waktu
yang dibutuhkan untuk membeli persediaan dan mengubahnya menjadi kas dari penjualan.
Kewajiban lancar perusahaan mencakup semua kewajiban utang yang harus dilunasi dalam
waktu satu tahun atau kurang. Kewajiban ini dibagi menjadi dua yakni bentuk kredit tanpa
jaminan dan bentuk dengan jaminan

1. Kewajiban Lancar tanpa Jaminan (Unsecured Current Liabilities)

Kewajiban ini meliputi trade credit, line of credit, pinjaman bank tanpa jaminan dan
surat berharga. Bentuk-bentuk kredit ini tidak memiliki jaminan karena hanya didukung oleh
keyakinan pemberi pinjaman atas kemampuan peminjam untuk melunasi pinjaman pada saat
jatuh tempo.

2. Kewajiban Lancar dengan Jaminan (Secured Current Liabilities)

Kewajiban yang dijamin ini meliputi pinjaman yang melibatkan penjaminan aset
tertentu sebagai jaminan jika peminjam gagal membayar pokok atau bunga. Baik piutang usaha
maupun persediaan dapat menjadi jaminan atas pinjaman jangka pendek yang diberikan oleh
berbagai lembaga keuangan, termasuk bank komersial dan perusahaan pembiayaan.

Untuk membuat keputusan di antara sumber-sumber alternatif pembiayaan jangka
pendek, diperlukan perhitungan biaya yang timbul ketika menggunakan setiap sumber. Berikut
merupakan rumus pembiayaan jangka pendek

Interest

Annual Percentage Rate(APR) = Principal x Time)

Dengan melakukan pembiayaan jangka pendek, perusahaan dapat mengevaluasi trade
credit dan biaya pinjaman bank. Evaluasi terhadap trade credit merupakan proses untuk menilai
kinerja dan risiko pada transaksi pembelian yang menggunakan kredit dari supplier
Mengevaluasi biaya kredit perdagangan ini mengharuskan kita memahami persyaratan dimana
kredit perdagangan biasanya diberikan. Untuk mengevaluasi biaya trade credit melalui
pembiayaan jangka pendek, manajer keuangan dapat menggunakan kerangka strategi
pendanaan secara keseluruhan, biaya, ketersediaan, dan fleksibilitas. Evaluasi ini juga
mencakup kemungkinan efek negatif yang dapat timbul akibat peminjaman jangka pendek,
seperti dampak tingkat kredit (credit rating effect) dan risiko jaminan. Hal ini penting karena
pembiayaan jangka pendek dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dan tingkat likuiditas. Selain dapat mengevaluasi trade credit, dengan pembiayaan jangka
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pendek perusahaan juga dapat mengevaluasi dan dapat memperkirakan biaya pinjaman bank.
Namun, ketika perusahaan meminjam uang dari bank, mereka sering melakuka line of credit
yang merupakan perjanjian informal antara peminjam dan bank tentang jumlah maksimum
kredit yang akan disediakan bank kepada peminjam pada suatu waktu tertentu. Dalam jenis
perjanjian ini, tidak ada komitmen hukum dari pihak bank untuk menyediakan kredit yang telah
disebutkan Perjanjian ini umumnya mencakup periode satu tahun yang sesuai dengan tahun
fiskal peminjam. Ini hanya berarti bahwa perusahaan memiliki opsi untuk meminjam sejumlah
hingga jumlah yang ditetapkan jika perlu. Untuk mengkompensasi bank atas penyediaan garis
kredit ini, peminjam diharuskan untuk mempertahankan saldo minimum di bank sepanjang
periode pinjaman, yang disebut sebagai saldo kompensasi. Saldo yang dibutuhkan ini
meningkatkan biaya tahunan pinjaman bagi peminjam kecuali saldo deposit sama atau lebih
besar dari persyaratan saldo maka akan dipertahankan di bank.

2.2.5 Mengelola Investasi pada Asset Lancar
Mengelola investasi pada aset lancar merupakan hal yang penting bagi manajer
keuangan perusahaan. Aset lancar merupakan aset yang dapat dikonvert ke uang dalam jangka
waktu yang singkat. Investasi jangka pendek ini merupakan bagian dari investasi lancar yang
dapat digunakan untuk membiayai kegiatan usaha atau memperluas investasi lainnya. Adapun
jenis utama aset lancar yang dimiliki sebagian besar perusahaan adalah cash dan surat berharga
yang dapat diperdagangkan, piutang dan persediaan (Titman, Keown, & Martin, 2018)
1. Mengelola Uang Tunai dan Surat Berharga (Cash and Marketable Securities)
Perusahaan menyimpan uang tunai di rekening bank mereka dan berinvestasi dalam
investasi yang sangat likuid yang dikenal sebagai sekuritas yang dapat dipasarkan. Ketika
sebuah perusahaan kekurangan uang tunai yang dibutuhkan untuk membayar tagihannya tepat
waktu, mereka dapat dengan mudah menjual sebagian dari portofolio sekuritasnya yang dapat
dipasarkan untuk mengisi kembali saldo banknya. Dampak nyata dari memiliki terlalu sedikit
uang tunai dan sekuritas adalah potensi terjadinya gagal bayar pada satu atau lebih kewajiban
keuangan perusahaan, sehingga memegang uang tunai yang cukup dan sekuritas yang dapat
dipasarkan sangat penting. Namun, apabila memegang aset-aset ini dalam jumlah berlebihan
akan memakan biaya karena aset tersebut menghasilkan tingkat pengembalian yang sangat
rendah. Hal ini merupakan salah satu risk & return trade-off yang harus dihadapi oleh manajer
keuangan dalam mengelola kas dan surat berharga perusahaan. Untuk menerima risiko tidak
memiliki cukup uang tunai, perusahaan harus diberi kompensasi dengan pengembalian uang
tunai yang diinvestasikan. Semakin besar risiko investasi di mana uang tunai ditempatkan,
semakin besar pengembalian yang diminta perusahaan. Dapat dikatakan perusahaan
membutuhkan uang tunai untuk membayar tagihan mereka, dan tidak memiliki uang tunai yang
cukup saat dibutuhkan bisa sangat merugikan perusahaan. Perusahaan menginvestasikan
sebagian besar uangnya dalam portofolio sekuritas yang relatif aman dan dapat dengan cepat
dan mudah diubah menjadi uang tunai jika mereka perlu mengisi kembali rekening bank mereka.
Oleh karena itu, terdapat dua masalah mendasar dalam pengelolaan kas yaitu:
a. Mempertahankan saldo kas di tangan (cash on hand) yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan secara tepat waktu
b. Mengelola komposisi portofolio surat berharga perusahaan.
Untuk mengatasi masalah yang pertama, yaitu menentukan dan mempertahankan cash
on hand adalah perusahaan harus mempertahankan jumlah kas yang cukup untuk memenubhi
kebutuhan perusahaan memerlukan perkiraan penerimaan dan pengeluaran kas yang akurat.
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Anggaran kas perusahaan adalah alat utama yang digunakan untuk mencapai tujuan ini. Setelah
proyeksi kebutuhan uang tunai telah dibuat, perusahaan perlu mencari berbagai cara untuk
mengurangi kebutuhannya akan uang tunai, salah satu cara untuk melakukan hal ini adalah
dengan mempercepat pengumpulan kas dan memperlambat pencairan kas. Ketika sebuah
perusahaan membayar tagihan dengan menulis cek, dibutuhkan waktu untuk cek yang akan
diterima oleh penerima, sedangkan bagi penerima untuk memproses dan menyetor cek, hingga
cek tersebut sampai akan diselesaikan melalui sistem perbankan. Dari proses ini, akan terdapat
perbedaan dari saldo kas di buku besar perusahaan dengan saldo yang tersedia di rekening
banknya yang disebut float. Terlihat jelas bahwa pembayar dan penerima memiliki motif yang
berlawanan dalam mengelola dana yang terlibat dalam proses pembayaran. Perusahaan
pembayar ingin memperpanjang jangka waktu pembayaran dan mempertahankan penggunaan
dana pembayaran selama mungkin, sedangkan perusahaan penerima ingin mempercepat atau
memperpendek jangka waktu pembayaran sebanyak mungkin agar dana dapat digunakan lebih
cepat. Namun penggunaan float management di perusahaan ini sudah menurun drastis karena
munculnya transfer dana elektronik dan perubahan dalam praktik kliring cek dalam sistem
perbankan. Secara khusus, meningkatnya praktik pertukaran informasi elektronik langsung
antar bisnis, atau yang dikenal sebagai Electronic Data Interchange (EDI), secara efektif
menghilangkan penggunaan float ditambah dengan sudah adanya Undang-Undang Kliring Cek
Tahun 2003 yang mengizinkan bank untuk mengirimkan salinan elektronik cek untuk diambil
daripada harus mengirimkan cek yang sebenarnya. Untuk mengatasi masalah kedua, yaitu
mengelola sekuritas perusahaan adalah dengan lebih memilih untuk menyimpan cadangan kas
dalam surat berharga yang dapat dengan cepat dan mudah dikonversi menjadi uang tunai
dengan sedikit atau tanpa risiko kerugian. Jenis investasi yang digunakan untuk tujuan ini
disebut sekuritas pasar uang. Umumnya, sekuritas ini memiliki jangka waktu kurang dari satu
tahun, hampir tidak memiliki risiko gagal bayar, dan dapat dengan mudah dibeli dan dijual.
Terdapat beberapa instrumen yang dapat digunakan pada sekuritas pasar uang seperti reksadana
pasar uang, sertifikat deposito, dan perjanjian pembelian kembali.
2. Mengelola Piutang (Accounts Receivable)

Sebagian besar perusahaan terlibat dalam penjualan barang atau jasa. Meskipun
sebagian dari penjualan ini dilakukan secara tunai, bagi banyak perusahaan sebagian besar
penjualan ini dilakukan secara kredit. Setiap kali penjualan dilakukan secara kredit, hal itu
meningkatkan saldo piutang perusahaan. Piutang biasanya mencakup lebih dari 25% dari aset
perusahaan. Karena arus kas dari penjualan tidak dapat diinvestasikan sampai rekening tertagih,
pengendalian piutang menjadi lebih penting sehingga kebijakan dan prosedur penagihan yang
efisien meningkatkan profitabilitas dan likuiditas perusahaan.

Besar kecilnya investasi pada piutang ditentukan oleh beberapa faktor, yang pertama
adalah tingkat penjualan kredit sebagai persentase terhadap total penjualan. Sifat usaha
cenderung menentukan perpaduan antara penjualan kredit dan penjualan tunai. Sebagai contoh
pada perusahaan retail cenderung menjual secara tunai, sedangkan sebagian besar perusahaan
konstruksi cenderung melakukan penjualan dengan kredit. Lalu faktor kedua adalah tingkat
penjualan. Sebagai contoh semakin banyak penjualan maka semakin besar pula piutangnya.
Faktor terakhir yang menentukan besar kecilnya investasi pada piutang adalah kebijakan kredit
dan penagihan (syarat-syarat penjualan) yang terdiri dari:

a. Ketentuan Penjualan (Terms of Sales)

Ketentuan penjualan mengidentifikasi kemungkinan diskon untuk pembayaran awal,

periode diskon, dan total periode kredit. Ketentuan inidinyatakan dalam bentuk “a/b, net c,”
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yang menunjukkan bahwa pelanggan dapat memotong persentase jika rekening dibayar dalam
waktu b hari. Jika tidak dapat dilakukan, maka rekening harus dibayar penuh dalam waktu c
hari. Sebagai contoh, persyaratan kredit perdagangan 2/10, neto 30. Hal ini menunjukkan bahwa
potongan 2% dapat diambil jika rekening dibayar dalam waktu 10 hari. Jika tidak dapat
dilakukan, maka rekening harus dibayar penuh dalam waktu 30 hari. Kegagalan untuk
mengambil potongan merupakan biaya bagi pelanggan. Persamaan APR dapat digunakan untuk
menentukan biaya peluang tahunan jika melewatkan potongan yang diberikan. Berikut
merupakan persamaannya:
a 365

X
—a c—b

Annual Opportunity Cost of Forgoing the Discount = 1

Dimana:

a = persentase diskon tunai

b = jumlah hari sebelum diskon tunai hilang

¢ = jumlah hari sampai pembayaran penuh harus dilakukan
b. Kualitas Pelanggan (Customer Quality)

Variabel keputusan kedua melibatkan penentuan jenis pelanggan yang memenuhi syarat
untuk kredit perdagangan. Pemahaman mengenai kualitas pelanggan berhubungan dengan
kesejahteraan finansial nasabah dalam jangka pendek atau dengan kata lain kemungkinan
pembayaran kembali secara cepat dan tepat waktu. Beberapa biaya terkait dengan pemberian
kredit kepada pelanggan yang kurang layak mendapatkan kredit. Pertama, ketika kemungkinan
gagal bayar meningkat, menjadi lebih penting bagi perusahaan untuk dapat mengidentifikasi
pelanggan baru mana yang berisiko tinggi. Ketika lebih banyak waktu dihabiskan untuk
menyelidiki pelanggan yang kurang layak mendapatkan kredit, biaya penyelidikan kredit
meningkat. Kedua, biaya kegagalan juga bervariasi secara langsung dengan kualitas pelanggan.
Ketika peringkat kredit pelanggan menurun, kemungkinan bahwa rekening tidak dibayar tepat
waktu, atau tidak dibayar sama sekali, meningkat. Dengan demikian, mengambil pelanggan
yang kurang layak mendapatkan kredit akan mengakibatkan peningkatan biaya gagal bayar.
Ketiga, biaya pengumpulan juga meningkat seiring dengan menurunnya kualitas pelanggan.
Semakin banyak akun tunggakan yang dimiliki perusahaan, semakin banyak waktu dan uang
yang harus dikeluarkan untuk menagihnya. Secara keseluruhan, penurunan kualitas pelanggan
mengakibatkan peningkatan biaya penyelidikan kredit, gagal bayar, dan penagihan. Dalam
menentukan apakah akan memberikan kredit kepada pelanggan perorangan, dapat dilakukan
layanan credit scoring. Pada analisa ini dibutuhkan rasio likuiditas, kewajiban lainnya, dan
profitabilitas pelanggan secara keseluruhan yang akan menjadi titik fokus analisis ini. Analisis
credit scoring ini akan memberikan informasi tentang status keuangan, operasi, dan riwayat
pembayaran untuk sebagian besar perusahaan. Sumber informasi ini juga mencakup biro kredit,
asosiasi perdagangan, kamar dagang, pesaing, referensi bank, laporan keuangan publik, dan
hubungan masa lalu perusahaan dengan pelanggan. Baik individu maupun perusahaan sering
dilakukan evaluasi risiko kreditnya melalui penggunaan credit scoring, yaitu evaluasi numerik
setiap pemohon berdasarkan utang pemohon saat ini dan riwayat pembayaran yang dilakukan
secara tepat waktu. Skor ini kemudian dievaluasi berdasarkan standar yang telah ditentukan
untuk menentukan perlu tidaknya pemberian kredit. Berikut merupakan contoh hasil credit
scoring yang paling sering digunakan yaitu (FICO) Credit Score dan faktor yang memengaruhi,
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c. Upaya Pengumpulan (Collection Effort)

Variabel kebijakan kredit terakhir yang kami pertimbangkan berkaitan dengan
kebijakan penagihan. Kunci untuk mempertahankan kendali atas penagihan piutang terletak
pada kenyataan bahwa kemungkinan gagal bayar meningkat seiring bertambahnya usia akun.
Dengan demikian, pengendalian piutang usaha berfokus pada pengendalian dan penghapusan
piutang yang telah jatuh tempo. Salah satu cara umum untuk mengevaluasi situasi saat ini
adalah melalui analisis rasio. Manajer keuangan dapat menentukan terkendali atau tidaknya
piutang dengan memeriksa rata-rata periode penagihan, rasio piutang terhadap aset, rasio
perputaran piutang (rasio penjualan kredit terhadap piutang), dan rasio piutang tak tertagih.
Selain itu, manajer juga dapat melakukan penuaan piutang (aging of accounts receivable) yang
memberikan perincian dan persentase piutang yang telah jatuh tempo dengan membandingkan
umur piutang saat ini dengan data masa lalu. Jadwal penuaan memberikan daftar berapa lama
piutang telah beredar. Setelah piutang yang menunggak telah diidentifikasi, kelompok piutang
perusahaan berusaha untuk menagihnya. Jika rekening sudah lewat jatuh tempo pada periode
terakhir rekening akan diserahkan ke agen penagihan. Berikut merupakan contoh tabel dari

Aging Accounts Receivable
Tabel 2. 1 Aging Accounts Receivable

Age of Accounts Receivable (Days) h\éi:juliét) % of Total

0-30 2340 39
31-60 1500 25
61-90 1020 17
91-120 720 12
Over 120 420 7
Total 6000 100%
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3. Mengelola Persediaan (Inventories)

Manajemen persediaan melibatkan pengendalian aset yang diproduksi untuk dijual
dalam operasi normal perusahaan. Manajemen ini meliputi persediaan bahan mentah,
persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi. Banyaknya persediaan yang
dimiliki perusahaan bergantung pada tingkat target penjualan dan pentingnya persediaan
tersebut. Pada umumnya, persediaan mencakup sekitar 5 persen dari seluruh aset, namun
persentase ini bervariasi dari satu industri ke industri lainnya (Titman, Keown, & Martin, 2018)

2.3 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan perusahaan secara umum merupakan kondisi yang mencerminkan
keadaan keuangan suatu perusahaan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang ditetapkan.
Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang digunakan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan kegiatan keuangan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksaaan keuangan secara baik dan benar dan melihat apakah mereka akan mempertahankan
investasi mereka di perusahaan tersebut atau mencari alternatif lain (Sudana, 2011). Menurut
(Ronald & Sarmiyatiningsih, 2010), kinerja keuangan merupakan keluaran atau hasil dari
kegiatan atau program yang dicapai sesuai dengan anggaran dengan kualitas dan kuantitas yang
terukur. Pengukuran Kinerja keuangan bertujuan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan
untuk masa yang akan datang. Berikut merupakan konsep dari analisa kinerja keuangan:

Kinerja Keuangan
v
—( Prospek Masa ‘

Evaluasi Kinerja Masa |

Gambar 2. 4 Konsep Kinerja Keuangan

Konsep diatas menjelaskan cara dalam menganalisa kinerja keuangan itu dengan yaitu
dengan mengevaluasi kinerja keuangan masa lalu, kemudian memprediksi prospek masa depan
perusahaan, selanjutnya mengevaluasi kembali apa yang sudah terjadi di masa lalu agar dapat
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di masa mendatang. Siklus ini diulang sesuai
dengan periode yang ditentukan oleh perusahaan. Biasanya evaluasi kinerja ini dilakukan saat
yang sudah selesai dikerjakan. Hasil pekerjaan itu dibandingkan dengan standar yang telah
ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang sudah selesai dilakukan memerlukan penilaian atau
pengukuran secara periodik.

Kinerja keuangan memiliki beberapa tujuan yaitu diantaranya:

1. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas dengan melihat kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba selama periode tertentu.

2. Untuk mengetahui tingkat likuiditas dengan melihat kemampuan perusahaan untuk
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau k pada saat
ditagih.

3. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas dengan melihat kemampuan perusahan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahan tersebut dilikuidasi baik
kewajiban keuangan jangka pendek ataujangka panjang.
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4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha dengan melihat kemampuan perusahaan
untuk melakukan usahanya dengan stabil yang diukur dengan mempertimbangkan
kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk
membayar kembali pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar
deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau
krisis keuangan.

Untuk melakukan pengukuran kinerja keuangan ini, perlu dilakukan analisa dan

perhitungan berdasarkan laporan keuangan

2.3.1 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan yang dapat menunjukkan kondisi keuangan yang
dialami perusahaan pada periode tertentu, baik kondisi yang terjadi saat in atau pada masa yang
akan datang (Kasmir, 2013). Laporan kuangan pada perusahaan menyajikan penggambaran
visual dari perusahaan tersebut yang bertujuan untuk menjelaskan kondisi bisnis kepada
investor, pihak luar lainnya, dan para pegawai perusahaan sendiri. Menurut (Titman, Keown,
& Martin, Financial Management : Principles and Applications 13th Edition, 2018), kondisi
bisnis ini meliputi jenis dan jumlah aktiva, jenis dan jumlah kewajiban serta modal, jenis &
jumlah pendapatan, jenis & jumlah biaya, serta kinerja manajemen perusahaan dalam satu
periode tertentu. Dengan adanya laporan keuangan maka dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan dalam proses pengambilan keputusan bagi pihak yang mempunyai
kepentingan, baik internal maupun eksternal perusahaan. Dalam proses pencatatannya, laporan
keuangan bersifat historis atau dengan kata lain laporan keuangan dibuat berdasarkan data yang
telah ada sebelumnya. Laporan keuangan juga bersifat menyeluruh yang berarti dibuat dengan
selengkap mungkin dan mengikuti standar yang telah tditetapkan pada umumnya. Terdapat
empat jenis laporan keuangan yakni laporan laba rugi, laporan neraca, laporan arus kas, dan
laporan ekuitas pemegang saham. Namun pada penelitian ini, laporan ekuitas pemegang saham
tidak digunakan

a) Laporan Laba Rugi
Laporan ini dapat menunjukkan penilaian terhadap keberhasilan perusahaan dalam proses
operaisonal selama periode tertentu (Kieso, 2007). Laporan laba rugi mengukur jumlah
keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan dalam periode tertentu yang biasanya dalam satu
Tahun atau seperempat tahun (Titman, Keown, & Martin, Financial Management : Principles
and Applications 13th Edition, 2018). Pada laporan laba rugi sendiri dapat digambarkan dengan
rumus yaitu sebagai berikut:

Profits = Revenues (Sales) — Expenses

Adapun pada penyusunan laporan laba rugi terdiri dari berbagai komponen, yaitu:
1. Pendapatan (revenue)

Pendapatan berupa jumlah uang yang diterima perusahaan dari hasil penjualan produk
atau jasa yang dilakukan. Pendapatan sendiri dapat dibagi menjadi dua, yaitu pendapatan
operasional dan non-operasional. Pendapatan operasional berasal dari kegiatan utama
perusahaan, seperti menjual produk atau jasa kepada pelanggan. Sedangkan pendapatan
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non-operasional diperoleh dari bisnis sekunder perusahaan, seperti sewa properti, bunga
bank dari pinjaman modal, hingga kemitraan

2. Keuntungan (profit)

Berupa hasil bersih yang diterima perusahaan dari kegiatan lain seperti menjual aset dan
anak perusahaan.
3. Laba sebelum pajak

Berupa total pendapatan yang belum dikurangi pajak yang didapatkan dengan
mengurangi laba operasional dengan beban bunga.
4. Laba sebelum bunga & pajak

Menunjukkan berapa banyak laba yang dihasilkan dari kegiatan operasional tapa
memperhitungkan bunga dan pajak.
5. Beban

Mencakup semua biaya yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasional serta
menghasilkan laba. Sumber beban berasal dari pengeluaran atas kegiatan utama seperti biaya
pokok penjualan, biaya administrasi & umum, serta biaya depresiasi & amortisasi dari aset.
Selain itu, beban juga dapat berasal dari kegiatan sekunder perusahaan seperti bunga
pinjaman.
6. Kerugian

Berupa pengeluaran yang dikeluarkan untuk kegiatan lain di luar bisnis utama
perusahaan. Biaya ini dapat mencakup penjualan aset yang harga nya sudah menurun dan
juga biaya tuntutan hukum.
7. Harga pokok penjualan

HPP alau biasa disebut dengan Cost Of Goods Sold (COGS) merupakan total
pengeluaran dan beban baik secara langsung maupun tidak langsung untuk menghasilkan
produk atau jasa.
8. Biaya operasional

Biaya in mencakup semua biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan bisnis namun
tidak termasuk HPP. Biaya operasional dapat berupa biaya gaji karyawan, pelatihan, sewa
gedung, utilitas, iklan, dll

b) Laporan Neraca

Menurut (Munawir, 2010), laporan neraca merupakan suata berisikan informasi mengenai
aktiva, utang, serta modal yang periode tertentu. Laporan neraca dapat menggambarkan posisi
keuangan pada tanggal tertentu. Laporan neraca dapat menggambarkan posisi keuangan pada
tanggal tertentu dengan bentuk dasarya sebagai berikut (Titman, Keown, & Martin, Financial
Management : Principles and Applications 13th Edition, 2018) :

Total Assets = Total Liabilities + Total Shareholder's Equity

Total liabilitas menggambarkan jumlah total uang yang haras dibayar krediturnya, seperti bank
dan supplier. Sedangkan total ekuitas pemegang saham uang yang pemegang Saham
investasikan di perusahaan untuk membeli saham dan akumulasi laba masa lalu dari operasi
perusahaan. Jumlah total ekuitas pemegang saham liabilitas sama dengan total aset perusahan
yang merupakan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Dari persamaan di atas, dapat
diketahui bahwa laporan neraca mempuayai komponen utama dalam penyusunannya.
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1. Aset

Aset merujuk pada segala sesuatu yang dimiliki perusahaan yang berupa nilai kekayaan
di mana dapat dicairkan atau diubah menjadi uang tunai. Aset sendiri dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu aset lancar dan aset tetap. Aset lancar merupakan aset yang
dapat diubah menjadi uang dalam wakta satu tahun, seporti kas, piutang usaha
perlengkapan, dll. Sedangkan aset tetap untuk mengubahnya menjadi uang dibutuhkan
waktu lebih dari satu tahun, seperti investasi modal.
2. Kewajiban

Kewajiban merupakan utang yang dimiliki perusahaan kepada pihak lain dan harus
dibayarkan dalam jangka waktu panjang ataupun pendek. Kewajiban dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang. Kewarban lancar
memiliki jatuh tempo
3. Ekuitas atau modal

Ekuitas merupakan kekayaan bersih yang dimiliki perusahaan yang berupa jumlah uang
tersisa setelah perusahaan membayarkan semua kewajiban serta setelah menjual aset.

c) Laporan Arus Kas
Menurut (Harahap, 2006), laporan arus kas merupakan suatu laporan yang memberikan

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran perusahaan dalam bentuk pembukuan selama
satu periode tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasional, investasi,
dan pembiayaan. Seperti yang sudah dijelaskan, komponen laporan arus kas terdiri dari tiga
macam menurut (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009).

1. Aktivitas operasi
Aktivitas in terdiri dari kegiatan operasional perusahaan baik itu berupa pendapatan
maupun pengeluaran. Bagian pendapatan mencakup pencatatan seperti komisi, royalty,
dan fee yang diterima perusahaan. Sedangkan pengeluaran mencakup pembayaran gaji
karyawan, listrik, sewa, dan lain lain.
2. Aktivitas investasi
Kas yang berasal dari aktivitas ini didapatkan pada kegiatan penjualan atau
pembelian aktiva tetap. Aktivitas yang dilakukan seperti membeli aset tetap, aset tidak
berwujud, dan aset jangka panjang perusahaan untuk kegiatan pembelian. Sedangkan
untuk kegiatan penjualan mencakup menjual saham, tanah, peralatan, dan lain - lain.
3. Aktivitas pendanaan
Kas yang berasal dari aktivitas in berkaitan dengan pendanaan seperti membayar
modal. Dengan melihat pada bagian aktivitas pendanaan, perusahaan dapat mengetahui
komposisi modal yang dimiliki, apakah modal bertambah atau berkurang. Kegiatan di
dalamnya diantaranya adalah mencakup obligasi, pelunasan kredit dan membayar
dividen. Terdapat lima langkah dalam membuat laporan arus kas, yaitu:
a) Menghitung. kenaikan atau penurunan kas
b) Menghitung kas bersih pada kegiatan operasi baik yang secara langsung maupun
tidak langsung
c) Menghitung kas bersih pada kegiatan investasi
d) Menghitung kas bersih pada kegiatan pendanaan
e) Menghitung kas bersih dari ketiga kegiatan (operasi, pendanaan, investasi)
beserta saldo awal kas
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2.4 Proyeksi Keuangan

Proyeksi laporan keuangan berisi perkiraan tentang keadaan keuangan dan hasil operasi
perusahaan untuk satu atau beberapa periode atau tahun berikutnya. Terdapat dua pendekatan
dalam pembuatan proyeksi laporan keuangan perusahaan yaitu pendekatan praktis (shortcut
approach) dan pendekatan teoritis (long approach) (Syamsuddin, 2011). Dasar proyeksi
keuangan didasarkan pada jenis perencanaan yang dibuat. Jika perusahaan membuat proyeksi
laporan keuangan untuk suatu periode tertentu, maka dasar perencanannya yang terbaik adalah
posisi laporan keuangan terakhir. Sedangkan jika perusahaan akan membuat anggaran-
anggaran kas maka dasar perencanaan yang baik adalah menilainya dengan rencana penerimaan
dan pengeluaran kas dalam periode yang direncanakan. Proyeksi laporan keuangan akan
memudahkan perusahaan untuk melihat keadaan di tahun akan datang Proyeksi keuangan
berguna untuk membantu perusahaan dalam memperkirakan kemampuannya di masa depan,
menilai dan membuat asumsi performa keuangannya, dan mengetahui performa bisnis di masa
depan. Proyeksi keuangan terdiri dari tiga laporan keuangan utama yaitu laporan laba rugi
(income statements), neraca (balance sheets), dan laporan arus kas (cash flow statements).
Rencana proyeksi keuangan untuk menyatakan stragegi dan tindakan untuk mecapai hasil
dibagi menjadi dua yakni jangka pendek dan jangka panjang. Proyeksi jangka pendek umumnya
mencakup satu tahun atau perincian menjadi serangkaian bulan. Sedangkan proyeksi jangka
panjang mencakup 3 hingga 5 tahun ke depan. Untuk jangka panjang biasanya memiliki tujuan
khusus untuk menarik investor atau membuat rencana strategis. Proyeksi laporan keuangan
dapat disusun menggunakan pendekatan praktis dan teoritis (Syamsuddin, 2011). Pendekatan
praktis didasarkan atas adanya suatu keyakinan bahwa hubungan data keuangan tahun-tahun
sebelumnya tidak akan berubah pada periode yang akan datang. Sedangkan pada pendekatan
teoritis, data yang diharapkan di masa mendatang yang merupakan pengembangan dari rencana
penjualan serta kenaikan harga yang diperkirakan akan terjadi.

2.5 Optimasi Program Linear (LP)

Pemrograman linier adalah metode untuk memecahkan masalah linier, yang sangat sering
terjadi di hampir setiap industri modern. Pemrograman Linier (LP) berperan penting untuk
memecahkan masalah dan sebagai alat untuk analisis. Berbagai masalah telah ditangani oleh
para peneliti dengan menggunakan program linier. Pemrograman Linier juga digunakan untuk
mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal (Al —
Kuhaldi, Zain, & Hussein, 2012). Pemrograman linier adalah suatu cara untuk menyelesaikan
persoalan pengalokasian sumber-sumber daya yang terbatas diantara beberapa aktivitas yang
bersaing, dengan cara terbaik yang mungkin dilakukan. Secara umum Pemrograman linier
dapat dikatakan sebagai masalah pengalokasian sumber daya yang terbatas seperti, buruh,
bahan baku, mesin dan modal, dengan cara sebaik mungkin sehingga diperoleh keputusan
terbaik. Program linier banyak diterapkan dalam membantu menyelesaikan masalah ekonomi,
industri, militer, sosial dan lain—lain. Masalah optimasi linier masalah pemrograman memenuhi
sifat berikut ini:

a) Ada fungsi tujuan yang unik, f(x)

b) Ada variabel keputusan “x” muncul baik dalam fungsi tujuan atau kendala. Fungsi itu
harus muncul dengan. eksponen 1, mungkin dikalikan dengan konstanta

c) Tidak ada istilah yang mengandung produk dari variabel keputusan

d) Semua koefisien variabel keputusan adalah konstanta
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e) Variabel keputusan diizinkan untuk mengasumsikan nilai pecahan dan bilangan bulat.

Terdapat dua metode penyelesaian masalah yang digunakan dalam program linier, yaitu
metode grafis (untuk dua variabel) dan metode simpleks (untuk dua variabel atau lebih) (Eiselt
& Sandblom, 2000). Pada metode simpleks memiliki prosesnya yang terdiri dari dua langkah
yaltu:

1. Temukan solusi yang layak (atau tentukan bahwa tidak ada solusi)

2. Memperbaiki solusi fisibel menjadi solusi optimal

Feasible
solution

NO
mprove the solu.ti.m—l

Gambar 2. 5 Diagram Metode Simpleks

solution

2.6 Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian nasional maupun internasional
terdahulu sebagai acuan yang dapat mendukung penulisan penelitian. Berikut ini merupakan
beberapa hasil penelitian-penelitian sebelumnya dimana objek penelitiannya berhubungan
dengan manajemen modal kerja yang bertujuan untuk menghindari pengulangan penelitian
yang sama dan sebagai bentuk keberlanjutan penelitian manajemen modal kerja.

Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu

No Sitasi Judul Penelitian Kategori Penelitian Hasil Penelitian
1 (Ganesan | An  Analysis  Of | Jurnal Penelitian Penelitian  ini  dilakukan
, 2017) Working  Capital untuk menemukan
Management komponen manajemen
Efficiency In modal kerja yang
Telecommunication berhubungan dengan kinerja
Equipment Industry manajemen modal kerja di
industri peralatan
telekomunikasi serta

mengetahui hubungan antara
efisiensi manajemen modal
kerja dengan profitabilitas

dan likuiditas dengan
menggunakan analisis
korelasi dan regresi.

Penelitian dilakukan dengan
menguji 4 hipotesis Yyang
meliputi beberapa komponen
manajemen modal kerja.
Dari hasil penelitan
didapatkan bahwa efisiensi
manajemen modal kerja di
industri telekomunikasi
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No

Sitasi

Judul Penelitian

Kategori Penelitian

Hasil Penelitian

buruk. Kemudian peneliti
memberikan  rekomendasi
berupa pengurangan
persediaan dan
meningkatkan Days Payable
Outsanding (DPO) dengan
mendapatkan lebih banyak
kredit dari supplier.

(Jana,
2018)

Impact of Working
Capital

Management  on
Profitability of the
Selected Listed
FMCG Companies
in India

Jurnal Penelitian

Penelitian  ini  dilakukan
dengan tujuan untuk menilai
dan mengevaluasi efisiensi
dari strategi manajemen
modal kerja oleh perusahaan
FMCG serta mengetahui
hubungan antara manajemen
modal kerja dengan
profitabilitas  bisnis pada
perusahaan FMCG. Peneliti
menerapkan analisis korelasi

dan regresi data panel
dengan 3 variabel bebas
meliputi ROI, ROA, dan

ROE serta 13 variabel terkait
meliputi 13 rasio keuangan.
Dari hasil yang didapatkan,
ditemukan bahwa Net Profit
Ratio berpengaruh positif
signifikan terhadap ROI,
ROA, dan ROE terhadap
profitabilitas  sektor ini.
Selain itu dari 13 variabel
terkait, didapatkan bahwa
Total Assets Turnover Ratio,
Dividend Payout Ratio, Cash
Conversion Cycle, Firm Size,
Gross Profit Ratio, Current
Ratio dan Working Capital
Turnover  Ratio  adalah
variabel yang signifikan. Hal
ini menunjukkan  bahwa
persamaan  regresi  yang
disusun adalah persamaan
yang layak  digunakan.
Sehingga, manajemen modal
kerja yang efisien untuk
perusahaan FMCG memiliki
hubungan positif dengan
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No

Sitasi

Judul Penelitian

Kategori Penelitian

Hasil Penelitian

profitabilitas dan signifikan
mempengaruhi profitabilitas
perusahaan.

(Yakubu,
2021)

The  Effect of
Working  Capital
Management  on
Dividend  Policy:
An Empirical
Analysis of Listed
Firms in Ghana

Tugas Akhir

Penelitian ini menilai
dampak dari siklus konversi
kas (CCC), days inventory
outstanding (DIO),
profitabilitas, dan
pertumbuhan perusahaan
terhadap kebijakan dividen.
Dengan menggunakan teknik
Ordinary Least Squares
(OLS), temuannya
melaporkan bahwa
manajemen modal kerja
(dalam hal siklus konversi
kas dan days inventory
outstanding) dan kebijakan
dividen berhubungan secara
positif, dengan DIO
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap
kebijakan dividen.  Hasil
penelitian juga menunjukkan
adanya hubungan positif
antara  variabel  kontrol
(profitabilitas dan
pertumbuhan  perusahaan)
dan  kebijakan  dividen
meskipun tidak signifikan.
Berdasarkan temuan
tersebut,  penelitian  ini
menyimpulkan bahwa
manajemen modal kerja
dalam hal days inventory
outstanding (DIO)
merupakan faktor penting
yang mempengaruhi
keputusan kebijakan dividen
perusahaan.

(Hanum,
2018)

Pengaruh

Kebijakan  Modal
Kerja terhadap
Return on
Investment  pada
Industri Rokok
yang Terdaftar di

Tugas Akhir

Penelitian ini  bertujuan
mengetahui  apakah ada
pengaruh antara modal kerja
terhadap Return On
Investment (ROI) pada
Industri Rokok yang
Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 1998 -—
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No

Sitasi

Judul Penelitian

Kategori Penelitian

Hasil Penelitian

Bursa Efek
Indonesia

2006 dengan menggunakan
analisis regresi linier
berganda (Multiple Linear
Regression) Kemudian
didapatkan  hasil  yang
menunjukkan bahwa dari
beberapa unsur — unsur
modal kerja seperti current
ratioo  working  capital
turnover ratio, current assets
to total assets dan current
liabilities to total assets ratio
memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat
profitabilitas yang diwakili
oleh Return on Investment

(Arifin,
2018)

Pengelolaan Modal
Kerja Terhadap
Profitabilitas
Perusahaan
and Beverage

Food

Jurnal Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan
untuk  menguji  pengaruh
perputaran kas, perputaran
piutang, dan perputaran
persediaan terhadap
profitabilitas pada
perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2012-2016. Sampel
penelitian terdiri atas 13
perusahaan yang dipilih
secara purposive sampling.
Data laporan  keuangan
diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia (BEI). Metode
penelitian yang digunakan
adalah metode deskriftip
verifikatif dan teknik analisis
regresi  linier  berganda
dengan alat bantu aplikasi
SPSS (Statistical Product
and Service Solutions). Hasil
penelitian ini menunjukkan
bahwa perputaran kas dan
perputaran piutang
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(Halaman ini sengaja dikosongkan)
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BAB 111

METODOLOGI
Pada bab ini terdiri akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan, bahan dan peralatan

yang digunakan beberapa landasan teori dan penelitian terdahulu yang akan digunakan dalam
penelitian Tugas Akhir.

3.1 Flowchart Metodologi Penelitian

Pada subbab ini akan diperlihatkan flowchart pengerjaan penelitian yang
merepresentasikan langkah langkah pengerjaan tugas akhir

Melakukan Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian & Manfaat Penelitiaan

Studi Literatur

""""""""""""""" l‘""""“""“'"""""-------Tahapan Persiapan

Studi Lapangan

Pengumpulan Data Perusahaan:

- Visi, Misi dan Tujuan
Perusahaan

+ Struktur Organisasi dan Profil
Perusahaan

+ Laporan Keuangan Tahunan

+ Laporan Kinerja Tahunan

------------------------------ {--—----——--—————-----------—-——--vTahapan Pengolahan Data

Melakukan perhitungan terkait
manajemen modal Kkerja :

- Modal Kerja Bersih

+ Rasio Likuiditias

+ Rasio Profitabilitas

- Rasio Aktivitas

+ Operating and Cash Conversion
Cyeles (CCC)

+ Pengelolaan terhadap liabilitas dan
investasi dalam aset lancar

-------------------------------- E———"--------------——---———————- Tahapan Perancangan

. Strategi Bisnis

Gambar 3. 1 Flowchart Metodologi Penelitian
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|

Analisis Dampak Strategi terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan

Penentuan Asumsi

Proyeksi Laporan Keuangan

Laporan Laba Rugi

Laporan Arus Kas

Laporan Neraca

Optimasi Laporan Arus Kas menggunakan
Simplex LP

_____________________________________ Tahapan Analisis Dampak Strategi
terhadap Kinerja Keuangan

Analisis dan Interpretasi Data
Memberikan alternatit dan rekomendasi
pada pengelolaan modal kerja

Tahapan Analisis dan
Interpretasi Data

___________________________________ Tahapan Penarikan
— Kesimpulan dan Saran

( SELESAI )

Gambar 3. 2 Flowchart Metodologi Penelitian (cont’d)

3.1.1 Tahap Persiapan

Pada tahapan ini peneliti memahami permasalahan yang terjadi pada PT. PLN Pusharlis
(UP2W) V1 Surabaya dengan melakukan perumusan masalah serta penetapan tujuan peneltitian
untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian. Tahap perumusan masalah dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi di objek amatan sehingga penelitian
dapat bermanfaat. Tujuan penelitian dibuat untuk menjawab rumusan masalah penelitian yang
telah ditentukan. Tujuan penelitian yakni mengetahui kinerja pengelolaan modal kerjanya PT.
PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya serta mengetahui dampak alternatif kebijakan modal kerja
terhadap kinerja keuangan perusahaan untuk meraih tujuan perusahaan dan menentukan
kebijakan yang terbaik. Setelah masalah dan tujuan penelitian dirumuskan, dijelaskan manfaat
penelitian, batasan, dan asumsi dari penelitian yang dilakukan. Tahap persiapan juga mencakup
studi literatur dan studi lapangan yang digunakan dalam mendukung perumusan masalah,
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pengumpulan dan pengolahan data, serta penyelesaian masalah. Studi literatur dilakukan
dengan pencarian informasi pada buku, website kredibel, jurnal, dan penelitian terdahulu.
Beberapa teori terkait akan dituliskan di tinjauan pustaka dan menjadi dasar teori yang
mendukung penelitian ini. Adapun studi lapangan dilakukan melalui wawancara pada
stakeholder perusahaan serta pengamatan langsung(observasi) pada perusahaan. Wawancara
dilakukan terhadap beberapa narasumber yang telah ahli dan memiliki pengalaman yang cukup
lama dalam pengelolaan modal kerja PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya antara lain
Manajemen Bagian Keuangan, SDM, dan Administrasi, Supervisor Keuangan, Supervisor
Perencanaan Porduksi serta Supervisor Mekanikal. Prosedur wawancara ditujukan untuk
mendapatkan informasi yang mendalam terkait dengan kondisi manajemen modal kerja yang
terjadi dalam PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI Surabaya. Sedangkan untuk observasi, peneliti
melakukan pengamatan mengenai aktivitas manajemen modal kerja yang dilakukan oleh
manajemen perusahaan

3.1.2 Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang dibutuhkan selama penelitian
berlangsung. Data data tersebut diperoleh dari studi lapangan, wawancara, observasi, serta
dokumentasi yang telah diberikan. Adapun pengumpulan data perusahaan yang mencakup visi,
misi, dan tujuan perusahaan, struktur organisasi perusahaan, serta laporan keuangan dan laporan
kinerja perusahaan yang akan dipaparkan sebagai berikut.
1. Visi, misi, dan tujuan perusahaan
Data-data ini akan digunakan sebagai input dalam formulasi strategi perusahaan karena
dalam perancangannya harus selaras dengan visi misi dan tujuan yang akan dicapai oleh
perusahaan.
2. Struktur organisasi dan profil perusahaan
Dengan memahami struktur organisasi dan profil perusahaan, laporan keuangan dapat
disusun dengan lebih akurat, transparan, dan sesuai dengan standar yang berlaku, sehingga
mendukung berbagai tujuan manajerial dan strategis perusahaan.
3. Laporan Keuangan Perusahaan
Laporan ini mencakup informasi terkait kinerja keuangan yang meliputi laporan laba
rugi dan laporan neraca. Data ini dibutuhkan sebagai informasi terkait kondisi eksisting
perusahaan untuk merancang strategi bisnis yang sesuai serta menjadi data pendukung
untuk proyeksi keuangan dalam menganalisis dampak strategi terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Adapun untuk memperoleh informasi tersebut, penulis mengumpulkan
laporan keuangan perusahaan pada 5 tahun terakhir yaitu tahun 2019-2023.
4. Laporan Kinerja Perusahaan
Laporan ini mencakup informasi terkait key performance indikator yang dapat
mengetahui penyelesaian penugasan yang bertujuan mengetahui jumlah penugasan yang
telah diselesaikan selama setahun. Selain itu juga terdapat performance indication yang
dapat melihat ketepatam waktu penyelesaian penugasan serta pencapaian realisasi progam
terkontrak.. Adapun untuk memperoleh informasi tersebut, penulis mengumpulkan laporan
kinerja perusahaan pada 4 tahun terakhir yaitu tahun 2019-2023.
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3.1.3 Tahapan Perancangan Strategi Bisnis Perusahaan

Data yang telah dikumpulkan dari laporan keuangan PT. PLN Pusharlis (UP2W) VI
Surabaya diolah dengan manajemen modal kerja pada bagian ini. Adapun pada pengelolaan
modal kerja terdapat beberapa komponen yang perlu dihitung seperti: modal kerja bersih, rasio
likuiditas (current ratio), rasio profitabilitas (ROA dan ROE), rasio solvabilitas (DAR dan DER),
dan rasio aktivitas (average payment period). Selain modal kerja bersih dan beberapa rasio
keuangan, peneliti juga menghitung siklus operasi perusahaan dan siklus konversi kas (CCC),
serta perhitungan terkait pengelolaan liabilitas lancar dan investasi pada aset lancar seperti APR
dan Credit Scoring.

3.1.4 Tahap Analisis Dampak Rancangan Strategi terhadap Kinerja Keuangan
Adapun analisis ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu menentukan asumsi,
mengestimasi waktu penagihan, proyeksi laporan keuangan dan melakukan optimasi laporan
arus kas dengan metode Simplex LP.
3.1.4.1 Penentuan Asumsi
Pada tahap ini ditentukan asumsi-asumsi yang akan dibutuhkan dalam
pengestimasian biaya-biaya terkait proyeksi laporan keuangan. Asumsi yang ditetapkan
yaitu waktu keterlambatan pada pembayaran penagihan adalah 3 bulan, tax payable
dibayarkan pada bulan ke 3 setiap tahunnya, biaya pemeliharaan dibayarkan 50%,

3.1.4.2 Proyeksi Laporan Keuangan
Pada tahap ini akan diproycksikan laporan keuangan perusahaan di masa depan

yaitu pada tahun 2024.Langkah-langkah yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Membuat tabel laporan keuangan PT PLN Pusharlis pada tahun 2024
Membuat proyeksi pendapatan berdasar dari nilai 10 penugasan pada tahun 2024.
Membuat waktu penagihan sesuai kebijakan modal kerja perusahaan.
Membuat asumsi waktu keterlambatan penagihan pembayaran.
Nilai penugasan yang telah dibayarkan sesuai keterlambatan masuk dalam arus
kas operasional sebagai penerimaan dari kontrak
Memproyeksikan laporan arus kas berdasarkan proyeksi pendapatan
Melakukan optimasi dengan Simplex LP untuk mengetahui modal kerja yang
dibutuhkan agar perusahaan memiliki kas sebesar 500.000.000
8. Memproyeksikan laporan neraca.

gk~ own

~No

3.1.5 Tahapan Analisis dan Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan analisis dan interpretasi hasil yang diperoleh berdasarkan
tahapan pengolahan data pada tahap-tahap sebelumnya. Adapun pada tahap analisis dan
interpretasi hasil mencakup analisis modal kerja perusahaan, analisis perancangan strategi
bisnis, serta analisis dampak dari alternatif strategi terpilih terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

3.1.6 Tahap Kesimpulan dan Saran

Pada tahap terakhir dilakukan penarikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan hasil
penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menjawab tujuan penelitian sehingga dapat
diketahui hal yang mampu dicapai dalam penelitian ini. Adapun penulisan saran dilakukan
sebagai rekomendasi perbaikan untuk perusahaan dan penelitian selanjutnya.
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BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini akan dibahas mengenai pengumpulan data yang dibutuhkan serta proses
pengolahan data yang disesuaikan dengan tujuan penelitian seta metodologi yang telah
ditetapkan sebelumnya.

4.1 Profil Perusahaan
PT PLN (Persero) Pusat Pemeliharaan Ketenagalistrikan (PLN PUSHARLIS) - Unit

Pelaksana Produksi dan Workshop (UP2W) VI berlokasi di daerah Kompleks PLN Ngagel
Surabaya. Unit Pelaksana Produksi dan Workshop (UP2W) VI sebelumnya merupakan Unit
Bismis Jasa Perbengkelan (UBSP) dan bengkel distribasi Jawa Timur yang berperan dalam
penanganan pemeliharaan aset perusahaan PLN. Selanjutmva disesuaikan melalui SK Direksi
PLN No 067.K/DIR/2011 menjadi PT PLN (Persero) PUSHARLIS yang mempunyai tugas
utama untuk melakukan penanganan pekerjaan Maintenance, Repair dan Overhaul (MRO)
ketenagalistrikan dalam rangka mendukung peningkatan kinerja peralatan ketenagalistrikan
PLTU 10.000 MW serta berperan memenuhi kebutuhan emergency repair. Pada tahun 2019,
PLN PUSHARLIS memfokuskan fungsi baru sebagai manufaktur spare part komponen
ketenagalistrikan melalui Reverse Engineering, Manufacture, Quality Control dan Quality
Assurance. Kemudian sesuai Peraturan Direksi No. 0076.P/DIR/2020 tanggal
11 Desember 2020, PUSHARLIS berperan menjadi Center of Excellence (COE) dalam
membangun continous improvement and best practice pengelolaan utilitas ketenagalistrikan.

PT. PLN Pusat Pemeliharaan Ketenagalistrikan (PT. PLN PUSHARLIS) bergerak di dalam
bidang design dan reverse engineering peralatan ketenagalistrikan. Manufactur dan repair
peralatan ketenagalistrikan merupakan perwujudan nyata PLN PUSHARLIS dalam
mendukung keandalan peralatan ketenagalistrikan milik PT PLN (Persero). Keempat
komponen (design, reverse engineering, manufacture, dan repair) tersebut terintegrasi melalui
quality control yang baik, sehingga menghasilkan produk dengan kualitas dan daya saing yang
tinggi. Sebagai perusahaan yang sudah berkembang, tentunya PT PLN (Persero) PUSHARLIS
memiliki budaya perusahaan yang selalu dipegang teguh yaitu AKHLAK yang merupakan
akronim dari Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. PLN
PUSHARLIS merupakan sebuah unit jasa penunjang yang bergerak dalam Reverse
Engineering dan Manufaktur Peralatan Ketenagalistrikan. UP2W (Unit Pelaksana Produksi dan
Workshop) memiliki jJumlah sebanyak 6 cabang yang tersebar di berbagai daerah. Salah satunya
terdapat di Kota Surabaya, yaitu UP2W VI yang terletak di JL. Ngagel Timur No.16 Surabaya.
Produk unggulan PLN PUSHARLIS adalah Reverse Engineering (RE) komponen pembangkit
PLTU dan PLTA melalui proses 3D Scanning, 3D Modelling, Analisa dan Simulasi, serta
Manufactur. Reverse engineering merupakan suatu proses untuk mencari dan menemukan
sistem teknologi, fungsi dan operasi yang bekerja pada suatu desain, komponen atau objek
melalui sebuah proses analisa yang mendalam pada setiap komponen struktur dari desain atau
objek yang akan diteliti. Pada dasarnya proses reverse engineering termasuk dalam perancangan
dan pengembangan produk. Proses ini merupakan sebuah proses untuk mencari dan
menemukan sistem teknologi, fungsi dan operasi yang terdapat pada suatu desain, komponen
atau objek melalui sebuah proses analisis yang mendalam pada setiap komponen struktur dari
desain atau objek yang diteliti.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa reverse engineering merupakan sebuah proses peng-
ekstrakan informasi yang ada pada sebuah desain atau objek dari segi dimensi ukuran, cara
kerja atau bahkan informasi metode pembentukan desain. Proses reverse engineering dalam
bidang industri merupakan kegiatan menganalisis suatu produk yang sudah ada sebagai dasar
untuk merancang produk baru yang sejenis dengan memperkecil kelemahan dan meningkatkan
keunggulan produk kompetitornya. Selain hal tersebut, proses reverse engineering dapat
mempersingkat waktu perancangan produk yang akan dibuat karena tidak lagi membuat produk
tersebut dari awal. Alur proses reverse engineering dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4. 1 Proses Reverse Engineering

4.1.1 Proses Bisnis Perusahaan

Untuk memperjelas proses bisnis dan kegiatan operasional seperti apa Yyang
dijalankanoleh perusahaan maka selanjutnya akan dipaparkan melalui framework CIMOSA
(Computer Integrated Manufacturing Open System Architecture). CIMOSA adalah kerangka
kerja untuk memandu pengguna CIM (Computer Integrated Manufacturing) dalam desain
sistem perusahaan dan implementasi. CIMOSA terdiri dari 3 proses utama, yaitu manage
process, core process dan support process. Berikut merupakan kerangka dari framework
CIMOSA yang selanjutnya akan diimplementasikan ke proses bisnis PT. PLN (Persero)
PUSHARLIS UP2W VI

1) Manage Process
Manage process adalah salah satu tahapan proses pada CIMOSA yang bertujuan untuk
menentukan rencana dan arah bisnis dari suatu perusahaan atau organisasi. Manage process

terdiri dari 3 tahapan, yaitu set direction, set strategy, dan direct business process.

a. Set Direction
Adapun Visi dan Misi dari PLN PUSHARLIS adalah sebagai berikut Visi dari PLN
PUSHRALIS 2020-2024 adalah “Menjadi perusahaan manufaktur dan services
ketenagalistrikan dengan berbasis Reverse engineering untuk mendukung PLN menjadi
perusahaan listrik terkemuka se-Asia Tenggara” Sedangkan Misi PLN PUSHARLIS

sebagai berikut:
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1. Memberikan nilai tambah yang optimal kepada PLN Group, dengan menjalankan
aktivitas manufaktur dan services ketenagalistrikan, untuk memastikan
keberlangsungan usaha, optimasi efisiensi biaya, kapabilitas unggul dalam industri,
peningkatan kontribusi laba, dan atau pengembangan usaha baru.

2. Melakukan sistem pengendalian kualitas pada pekerjaan repair, reverse engineering dan
manufaktur peralatan ketenagalistrikan dalam rangkamendukung kinerja PLN untuk
menjamin ketersediaan pasokan energi yang handal dan efisien.

3. Berperan untuk memenuhi kebutuhan emergency repair dan pengembangan hasil karya
inovasi yang mendukung pertumbuhan industri dalam negeri.

b. Set Strategy
PT PLN PUSHARLIS sendiri menggunakan strategi Hold and Maintain yaitu dengan
konsolidasi untuk menghindari kehilangan penugasan dan menghilangan inefisiensi dalam
proses bisnis. Selain itu mereka memiliki 4 strategi utama yaitu:
Meningkatkan Kontribusi ke PLN Group
Meningkatkan Kompetensi SDM
Meningkatkan Mutu Produk
Optimasi Proses Produksi dan Layanan.

AP

c. Direct Business

PT PLN PUSHARLIS mengelola dan menguasai teknologi pembuatan desain peralatan
ketenagalistrikan dengan metode Reverse engineering sehingga mengurangi
ketergantungan PLN Group kepada pabrikan komponen impor. PT PLN PUSHARLIS
mampu menghasilkan produk yang unggul dan bersaing dari sisi biaya, kualitas, atau
jangka waktu penyedian sehingga dapat memberikan kontribusi optimal bagi PLN Group
menuju kemajuan menjadi perusahaan Terkemuka se- Asia Tenggara. PLN PUSHARLIS
menjadi suatu entitas dalam PLN Group yang mendukung pemeliharaan ketenagalistrikan
dalam bidang manufaktur dan service peralatan pembangkitan, transmisi dan distribusi
yang mengoptimalkan sumber daya, serta mampu meningkatkan kualitas input, proses, dan
output produk secara berkesinambungan.

2) Core Process
Pada Subbab ini akan dijelaskan mengenai core business process dari PT. PT PLN
PUSHARLIS yang terdiri dari develop product, get order, fulfill order, dan product support
a. Develop Product
Setelah mendapatkan permintaan produk, PT PLN PUSHARLIS akan melakukan
pengecekan terhadap part yang dikeluhkan. Setelah dilakukan pengecekan akan diketahui
apakah part tersebut harus diganti atau bisa diperbaiki saja. Selain itu PT PLN PUSHARLIS
juga dapat membuat serta mengembangkan produk sesuai permintaan customer.
b. Get Order
Unit Pelaksana Produksi dan Workshop (UP2W akan menjalankan produksi apabila
(Head Office) PLN PUSHARLIS telah menerima permintaan pemberi kerja (customer
order) sehingga (Head Office) PLN PUSHARLIS dapat memberikan konfirmasi penugasaan
kepada Unit Pelaksana Produksi dan Workshop (UP2W) untuk manufaktur komponen
kelistrikan.
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c. Fulfill Order
Unit Pelaksana Produksi dan Workshop (UP2W) VI PLN PUSHARLIS. Sistem
produksi yang diterapkan adalah Make to Order (MTO) sedangkan aliran produksi dan variansi
produk yang berjalan termasuk kedalam kategori job shop production dan batch production.
Dan berikut merupakan alur proses produksi dari PLN PUSHARLIS:
1. Penerimaan Material
2. Proses Pemotongan
3. Proses Penekukan
4. Proses Penyetelan
5. Proses Pengelasan
6. Pengisian Semen Tahan Api
7. Proses Pengerasan Permukaan
8. Proses Penyelesaian
9. Proses Perakitan dan Pemeriksaan
10. Proses Pengemasan dan Pengiriman

d. Support Product
Terdapat proses packing yang menggunakan rangka kayu untuk melindungi produk dari
goresan, air, atau kemungkinan kerusakan. Setelah proses packing selesai, produk akan dikirim
ke lokasi menggunakan transportasi darat truk sesuai jadwal yang telah ditentukan.

3) Support Process
Pada bagian ini, akan dipaparkan mengenai aspek pendukung atau support process pada
PLN PUSHARLIS yang meliputi human resources management, finance and accounting,
information technology, dan maintenance management.
a. Human Resources Management
PLN PUSHARLIS memiliki 6 (enam) Unit Pelaksana Produksi dan Workshop (UP2W).
Diantaranya UP2W | di Merak Banten, UP2W Il Klender di Jakarta, UP2W Il di Kota
Bandung, UP2W 1V Dayeuhkolot di Kab. Bandung, UP2W V di Semarang, dan UP2W VI
di Surabaya. Masing-masing unit pelaksana produksi dan workshop dipimpin oleh Manager
Unit dan setiap unit pelaksana produksi dan workshop memiliki bengkel atau workshop yang
menjadi tanggung jawab Manajer Bagian Produksi. Workshop tersebut terdiri dari Sub
Bagian Produksi Mekanikal dan Sub Bagian Produksi Elektrikal. Dalam setiap proses
pembuatan produk komponen ketenagalistrikan, Manajer Bagian Produksi dan Supervisor
menentukan lini produksi sesuai dengan permintaan customer. Untuk pegawai dari PT PLN
PUSHARLIS bekerja dari hari Senin hingga Jumat pada pukul 07.30 — 16.00 WIB dengan
alokasi waktu istirahat 1 jam.
b. Finnancial Accounting
PT PLN Pusharlis menggunakan Rencana Anggaran Belanja yang dilakukan oleh tim
Estimator / PPIC saat melakukan proses produksi. Pada proses ini tim Estimator juga
membuat Harga Perkiraan Engineer (HPE)
c. Information Technology
Dalam pengoperasiannya, PT PLN PUSHARLIS sudah menggunakan komputer, CCTV,
printer, media sosial dan website. Dan pada proses produksi disi menggunakan alat
konvensional dan juga sudah menggunakan alat-alat modern. Diantarannya adalah mesin
bubut, mesin las, mesin drilling, mesin frais, mesin CNC 5 axis, 3D Scanner, dan masih
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banyak lagi. Jaringan wifi dan steker juga disediakan demi menunjang kinerja karyawan dari
PT PLN PUSHARLIS
d. Maintenance Management

Dalam proses produksi, dilakukan monitoring pemeliharaan mesin produksi yang
meliputi mesin utama dan peralatan penunjang berupa pemeriksaan/ pengecekan,
penggantian/ penambahan minyak, perbaikan part, penggantian suku cadang/ spare part, dan
kalibrasi sesuai dengan kebutuhan mesin masing masing.

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

PLN PUSHARLIS memiliki 6 (enam) Unit Pelaksana Produksi dan Workshop (UP2W).
Diantaranya UP2W | di Merak Banten, UP2W Il Klender di Jakarta, UP2W |1l Bandung,
UP2W IV Dayeuhkolot di Kab. Bandung, UP2W V di Semarang, dan UP2W V1 di Surabaya.
Masing-masing UP2W dipimpin oleh Manager Unit dan setiap UP2W memiliki bengkel atau
workshop yang menjadi tanggung jawab Manajer Bagian Produksi. Workshop tersebut terdiri
dari Sub Bagian Produksi Mekanikal dan Sub Bagian Produksi Elektrikal. Dalam setiap proses
pembuatan produk komponen ketenagalistrikan, Manajer Bagian Produksi dan Supervisor
menentukan lini produksi sesuai dengan permintaan customer. Berikut merupakan struktur
organisasi dari PLN PUSHARLIS

GENERAL MANAGER
PLN PUSHARLIS

Pejabat Perencana Pengadaan

Fungsicnal Ahli

Pjabat Pelaksana Pengadam

Senior Manager Senior Manager
Perencanam Produksi dan Workshop

| I ! ——

— - Manajer Manajer Manajer
Manajer Manajer Manajer Pengendalian FPengendalian Aluntansi
. Waorkshop Produks:

Manager Unit
Pelksana Produksi
dan Workshop
(UP2ZW)

Manajer Bagian Kenangan,
Manzjer Bagian Produksi STIM & Adoministras;
Pejabar KL
ervisor -
cana: .

Peagadaan
Barang/Jasa Unit

Supervisor Mekanikal

Supervisor Elektrikal

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi PT.PLN Pusat Pemeliharaan Ketenagalistrikan (PUSHARLIS)
UP2W VI

4.2 Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian dikumpulkan melalui metode wawancara dan
dokumentasi. Wawancara pada penelitian dilakukan untuk memperoleh keterangan atau
informasi melalui tanya jawab secara tatap muka dengan seorang informan atau narasumber
untuk mendapatkan gambaran lengkap terkait dengan topik. Selain itu, peniliti juga melakukan
dokumentasi untuk mencari data terkait dengan objek penelitian berupa buku, catatan, surat
kabar, notulen, dsb. Pada penelitian ini peneliti medokumentasikan data keuangan yang
didapatkan melalui laporan keuangan perusahaan tahun 2023.
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4.2.1 Wawancara

Peneliti telah melakukan wawancara kepada 2 (dua) responden yaitu Manajer Bagian
Keuangan, SDM & Administrasi dan Supervisor Keuangan. Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan, peneliti mendapatkan informasi bahwa manajemen modal kerja pada PT PLN
Pusharlis Surabaya membutuhkan beberapa perbaikan agar perusahaan dapat lebih menjaga
kegiatan operasi perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa pemahaman
manajemen PT PLN Pusharlis Surabaya terhadap manajemen modal kerja cukup baik.
Manajemen modal kerja menurut manajemen perusahaan adalah bagaimana perusahaan
mengelola aktiva lancar dan kewajiban lancar untuk menghasilkan kas kembali dari pendapatan
perusahaan. Manajemen PT PLN Pusharlis berpendapat bahwa apabila perusahaan memiliki
kas yang cukup maka akan mampu mengelola modal kerja dengan baik. Manajemen
berpendapat bahwa mengelola modal kerja dengan baik merupakan hal yang penting dalam
suatu perusahaan. Pentingnya manajemen modal kerja yang optimal menyebabkan seluruh
elemen pada PT Pusharlis Surabaya ikut bertanggung jawab atas kelancaran pengelolaan
tersebut. Pengelolaan modal kerja pada PT Pusharlis Surabaya fokus pada pengalokasian kas
untuk pembayaran. Perusahaan tidak memiliki modal usaha disetiap penugasan. Terdapat
clausul dalam mou pln pusharlis dapat menagihkan kepada user setiap 20% hingga 30% dari
nilai penugasan ketika progress sudah berjalan 30% yang dapat dijadikan modal usaha. Hal itu
dapat memperkecil utang usaha dan atau sebagai modal tambahan. Adapun utang didapatkan
dari vendor berupa SPK yang berisikan material dan jasa. Perputaran piutang pada PT Pusharlis
Surabaya membutuhkan periode yang lama sehingga menghambat penerimaan. Hal tersebut
berdampak signifikan pada siklus pembayaran utang. PT Pusharlis Surabaya memiliki beberapa
biaya-biaya tetap dari sebuah investasi yang belum dapat menghasilkan pendapatan, sehingga
ketersediaan kas pada perusahaan semakin kecil karena pengeluaran kas yang dilakukan lebih
besar daripada penerimaan kas.

4.2.2 Dokumentasi Laporan Keuangan

Data laporan keuangan yang dibutuhkan penelitian ini adalah data aset lancar dan
kewajiban lancar yang termuat dalam neraca dan pendapatan yang termuat dalam laporan laba
rugi.

a) Laporan Laba-Rugi

Laporan laba rugi adalah bagian dari laporan keuangan perusahaan yang memberikan
informasi mengenai laba/rugi bersih yang telah dihasilkan oleh perusahaan dalam satu periode
tertentu. Menganalisis ukuran umum dalam laporan laba rugi memberikan wawasan berharga
mengenai kinerja keuangan, profitabilitas, dan efisiensi operasional perusahaan. Langkah-
langkah ini memberikan gambaran tentang seberapa efektif perusahaan menghasilkan
pendapatan, mengelola biaya, dan menerjemahkan penjualan menjadi keuntungan. Margin
Laba Kotor merupakan ukuran penting yang menilai efisiensi proses produksi perusahaan
dengan membandingkan pendapatan dengan biaya langsung yang terkait dengan produksi
barang atau jasa. Margin laba kotor yang lebih tinggi menunjukkan pengendalian yang lebih
baik terhadap biaya produksi dan kemampuan yang lebih kuat dalam menghasilkan keuntungan
dari setiap penjualan.

Margin Laba Operasional menyelami analisis lebih dalam dengan mempertimbangkan
tidak hanya harga pokok penjualan tetapi juga biaya operasional seperti gaji, sewa, dan utilitas.
Metrik ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang efisiensi operasional perusahaan dan
kemampuannya menghasilkan keuntungan dari aktivitas bisnis inti. Margin Laba Bersih
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memperhitungkan semua biaya, termasuk pajak dan bunga, untuk mengukur persentase
pendapatan yang pada akhirnya diterjemahkan menjadi laba bersih. Ini mencerminkan
profitabilitas perusahaan secara keseluruhan setelah memperhitungkan semua biaya dan
pengeluaran. Margin Laba Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT) berfokus secara khusus pada
profitabilitas sebelum mempertimbangkan dampak bunga dan pajak. Ini membantu menilai
kinerja operasional perusahaan secara independen dari struktur permodalan dan kewajiban
pajaknya.

Return on Sales (ROS) mengevaluasi efisiensi perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari penjualannya, memberikan ukuran profitabilitas yang jelas dibandingkan
dengan pendapatan. Rasio Pendapatan Operasional terhadap Pendapatan dan Rasio Biaya
Operasional memberikan wawasan tambahan mengenai efisiensi operasional dan manajemen
biaya perusahaan dengan menganalisis masing-masing proporsi pendapatan yang dialokasikan
terhadap pendapatan operasional dan biaya operasional.

Dengan menganalisis ukuran umum dalam laporan laba rugi dan membandingkannya
dari waktu ke waktu atau dengan tolok ukur industri, investor dan analis dapat menilai posisi
kompetitif perusahaan, mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, dan membuat keputusan
investasi yang tepat. Langkah-langkah ini berfungsi sebagai alat yang berharga untuk
mengevaluasi Kinerja keuangan dan memandu pengambilan keputusan strategis. Berikut

merupakan Laporan Laba Rugi PT PLN Pusharlis Surabaya tahun 2019-2023
Tabel 4. 1 Laporan Neraca tahun 2019-2023

INCOME STATEMENT

DESCRIPTION 2019 2020 2021 2022 2023

Pendapatan Usaha 22.091.893.964 11.075.045.762 18.449.187.806 12.678.914.713 4,788.952.643

Gross Profit 22.091.893.964 11.075.045.762 18.449.187.806 12.678.914.713 4.788.952.643

Beban Usaha

pemeliharaan (729.940.429) (730.482.742) (780.350.506) (983.353.743)  (1.040.157.296)
Kepegawaian -6180202746 -6566147404 -7056924080 -6431341731 (6.948.549.712)
Administrasi (2.372.212.631) (2.233.566.862) -2412529370 -2147409534 (1.390.673.519)
Depresiasi (772.930.398) (571.368.422) -443546058 -366719131 (342.931.841)

Total Operating Expenses

{10.055.286.204)

(10.101.665.430)

(10.693.350.014)

(9.928.824.145)

{9.722.312.368)

Laba Rugi (Usaha) 12.036.607.760 973.380.332 7.755.837.792 2.750.090.568 {4.933.359.725)
Other Revenue & Expenses
Pendapatan Lain-lain 58.504.298 234.096.478 195.248.302 93.372.531 316.873.657

Beban Pensiun

Beban sub kontraktor
Beban Lain Lain
Jumlah Other Revenue & Expenses

(1.768.114.142)
(11.045.946.982)
(69.173.629)
(12.824.730.455)

(1.973.894.028)
(5.537.522.881)

38.702.350
(7.238.618.081)

(2.369.062.632)
(9.224.593.903)
(19.699.512)
(11.418.107.745)

(3.025.145.180)

(6.339.457.357)
155.552.213

(9.115.677.793)

(2.542.172.809)
(2.394.476.322)

(24.770.088)
(4.644.545.562)

Earning Before Tax (EBT)

(788.122.695)

{6.265.237.749)

(3.662.269.953)

{6.365.587.224)

{9.577.905.287)

Tax

197.030.673,75

(1.566.309.437)

(915.567.488)

(1.591.396.806)

(2.394.476.322)

Total Laba Rugi Komprehensif (591.002.021)  (7.831.547.186) (4.577.837.441)  (7.956.984.031) (11.972.381.608)

b) Neraca

Neraca merupakan bagian dalam laporan keuangan yang memberikan atau menyajikan
informasi mengenai aset yang dimiliki oleh perusahaan, kewajiban yang harus dibayar dan
modal perusahaan pada waktu tertentu. Salah satu jenis laporan keuangan yang memberikan
informasi terkait dengan aktiva, kewajiban dan modal perusahaan disebut dengan neraca.

Menganalisis ukuran umum dalam laporan saldo melibatkan evaluasi proporsi relatif
aset, kewajiban, dan item ekuitas sebagai persentase dari total aset. Pendekatan ini
menstandarkan item-item laporan keuangan, memfasilitasi perbandingan dalam suatu
perusahaan dari waktu ke waktu. Analisis ukuran umum neraca menawarkan beberapa wawasan
penting mengenai posisi dan struktur keuangan perusahaan. Dengan menyatakan setiap item
sebagai persentase terhadap total aset, pemangku kepentingan dapat memahami komposisi
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basis aset perusahaan dan sumber pendanaannya. Analisis ukuran umum menyoroti signifikansi
relatif dari berbagai kelas aset. Misalnya, dapat mengungkapkan proporsi aset lancar, seperti
kas dan inventaris, dibandingkan dengan aset tetap seperti properti, pabrik, dan peralatan.
Wawasan ini membantu menilai likuiditas perusahaan dan strategi alokasi modal.

Demikian pula, menganalisis item kewajiban dan ekuitas sebagai persentase total aset
memberikan wawasan tentang struktur modal dan leverage keuangan perusahaan. Hal ini
memungkinkan pemangku kepentingan untuk menilai proporsi pembiayaan utang
dibandingkan pembiayaan ekuitas, yang menunjukkan eksposur risiko dan fleksibilitas
keuangan perusahaan. Selain itu, analisis ukuran umum memfasilitasi pembandingan terhadap
industri sejenis dan tolok ukur historis. Dengan membandingkan komposisi aset, liabilitas, dan
ekuitas dengan rata-rata industri atau pesaing, pemangku kepentingan dapat mengidentifikasi
area kekuatan atau kelemahan dan membuat keputusan strategis yang tepat. Apabila perusahaan
dengan proporsi utang jangka panjang yang lebih tinggi dibandingkan total aset mungkin
memiliki risiko keuangan yang lebih tinggi namun berpotensi menurunkan biaya pendanaan.
Sebaliknya, perusahaan dengan proporsi pembiayaan ekuitas yang lebih tinggi mungkin
menikmati stabilitas keuangan yang lebih besar namun leverage yang lebih rendah untuk
peluang pertumbuhan.

Secara keseluruhan, menganalisis ukuran-ukuran umum dalam laporan neraca
memberikan wawasan berharga mengenai struktur keuangan perusahaan, profil risiko, dan
strategi alokasi modal. Dengan memahami proporsi relatif aset, kewajiban, dan ekuitas,
pemangku kepentingan dapat menilai kesehatan keuangan perusahaan dan mengambil
keputusan yang tepat untuk meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan jangka panjang.

Berikut merupakan Laporan Neraca PT PLN Pusharlis Surabaya tahun 2019-2023.
Tabel 4. 2 Tabel Laporan Neraca tahun 2019-2023

BALANCE SHEET
DESCRIPTION 2019 2020 2021 2022 2023
ASSETS
Asset Lancar
Kas
Surat-surat berharga yang bisa dipasarkan
Piutang dagang
Piutang Lain Lain (Jangka Pendek) 3.399.861.791 13.445.317.107 7.753.135.587 1.830.487.702 7.525.635.396
Persediaan 360.467.147 (1.820.996)
Sewa dibayar di muka
Jumlah aktiva lancar 3.760.328.938 13.443.496.111 7.753.135.587 1.830.487.702 7.525.635.396
Asset Tidak Lancar Lain
Aset Tidak Beroperasi - 364.199.102 - - -
Piutang Lain Lain (Jangka Panjang) 434.958.618 780.624.288 831.325.018 862.074.460 1.023.735.834
Jumlah aktiva tidak lancar 434.958.618 1.144.823.350 831.325.018 862.074.460 1.023.735.834
Asset Tetap
Aset Tetap (Bruto) 77.868.872.152 80.251.539.096 79.219.883.268 79.516.883.268 81.293.864.650
Akumulasi Penyusutan (11.346.682.926) (12.467.360.737) (13.831.853.558) (15.979.263.092) (16.573.574.145)
Jumlah Fixed Asset 66.522.189.226 67.784.178.359 65.388.029.710 63.537.620.176 64.720.290.505
JUMLAH ASSET 70.717.476.782 82.372.497.860 73.972.490.315 66.230.182.338 73.269.669.735
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LIABILITIES
Current Liabilities
Accounts Payable 2,580.443.514 5.950.903.754 1.335.617.000 4,206.526.034 2.774.086.986

Accrued Expenses 122.493.203 300.809.501 61.490.159 26.873.750 5.165.000
Tax Payable 1.035.635.811 540.893.443 199.324.172 25.336.682 271.402.846
Short-term notes 23.793.103 11.577.407 14.557.788 79.845.906 95.400.182
Jumlah Current Liabilities 3.762.365.631 6.804.184.105 1.610.989.119 4.338.582.372 3.146.055.014

Long Term Liabilities
Long Term Motes
Mortgages

Jumlah Long Term Liabilities

JUMLAH LIABILITIES 3.762.365.631 6.804.184.105 1.610.989.119 4.338.582.372 3.146.055.014

EKUITAS
Preferred Stock
Common Stock (PAR Value)

Paid in Capital

Retained Earnings

Ekuitas Lainnya (Akun Penghasilan Komprehens 50.286.411.734  53.043.348.275 53.043.348.275 53.043.348.275 53.043.348.275

Profit this year (11.834.069.677) (11.802.760.630) (12.887.263.856) (12.705.044.581) (11.972.381.608)
JUMLAH EKUITAS 38.452.342.057 41.240.587.645 40.156.084.419 40.338.303.694 41.070.966.667
AKUN ANTAR SATUAN ADMINISTRASI 28.502.769.094 34.327.726.110 32.205.416.777 21.553.296.272 29.052.648.054
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS 70.717.476.782 82.372.497.860 73.972.490.315 66.230.182.338 73.269.669.735
CHECK TRUE TRUE TRUE TRUE TRUE

4.3 Pengolahan Data

Pada subbab ini akan dilakukan perhitungan mengenai rasio keuangan untuk mengukur
kinerja keuangan serta proyeksi laporan keuangan dengan metode discounted cash flow.

4.3.1 Rasio Keuangan Sebelum dilaksanakan Strategi

Aspek keuangan mencakup komponen fundamental manajemen fiskal suatu organisasi,
yang penting untuk pengambilan keputusan strategis dan keberlanjutan. Pendapatan, yang
merupakan sumber kehidupan perusahaan mana pun, mencerminkan pendapatan dari operasi
inti, sedangkan pengeluaran terdiri dari biaya-biaya yang dikeluarkan dalam menjalankan bisnis,
yang mencakup segala hal mulai dari produksi hingga biaya administrasi. Keseimbangan antara
pendapatan dan pengeluaran menentukan profitabilitas, diukur melalui metrik seperti laba
bersih dan margin keuntungan. Arus kas, pergerakan dana masuk dan keluar organisasi,
menjamin likuiditas dan kelangsungan operasional. Aset mewakili sumber daya berwujud dan
tidak berwujud yang dimiliki oleh entitas, sedangkan liabilitas menunjukkan kewajiban yang
terutang kepada pihak eksternal. Ekuitas menggambarkan kepentingan kepemilikan, yang
penting untuk menilai kesehatan keuangan organisasi.

Metrik kinerja keuangan, seperti laba atas investasi dan rasio utang terhadap ekuitas,
memberikan wawasan mengenai efisiensi dan eksposur risiko. Penganggaran dan perkiraan
memfasilitasi alokasi sumber daya, menyelaraskan rencana keuangan dengan tujuan strategis.
Manajemen risiko mencakup identifikasi dan mitigasi risiko keuangan, perlindungan terhadap
volatilitas pasar, gagal bayar kredit, dan gangguan operasional. Pelaporan dan kepatuhan
keuangan memerlukan persiapan dan penyebaran informasi keuangan, memastikan transparansi
dan kepatuhan terhadap standar peraturan. Keputusan investasi dan pendanaan bergantung pada
evaluasi peluang dan struktur modal yang mengoptimalkan keuntungan dan meminimalkan
risiko. Sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan aspek keuangan yang efektif sangat
penting untuk kelangsungan dan pertumbuhan PT PLN Pusharlis. Hal ini memerlukan
pemahaman komprehensif tentang perolehan pendapatan, manajemen biaya, dinamika arus kas,
pemanfaatan aset, dan strategi mitigasi risiko. Dengan mengintegrasikan data keuangan dengan
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perencanaan strategis, organisasi dapat mengatasi ketidakpastian, memanfaatkan peluang, dan
menumbuhkan ketahanan jangka panjang dalam lanskap bisnis yang terus berkembang. Adapun

berikut merupakan rasio keuangan milik PT PLN Pusharlis dari tahun 2019-2023.
Tabel 4. 3 Kinerja Keuangan sebelum adanya Manajemen Modal Kerja

KINERIA KEUANGAN

DESCRIPTION 2019 2020 2021 2022 2023
Net Working Capital (2.036.693) 6.639.312.006 6.142.146.468 (2.508.094.670) 4.379.584.382
Current Ratio 1,00 1,98 4,81 0,42 2,39
Return On Asset (ROA) 54% 50% 54% 61% 56%
Return On Equity (ROE) 100% 100% 100% 100% 100%
Debt To Equity Ratio (DER) 10% 16% % 11% 8%
Debt To Asset Ratio (DAR) 5% 8% 2% 7% 4%

Hasil diatas merupakan hasil dari laporan keuangan PT PLN Pusharlis yaitu Laporan
Neraca dan laporan Laba Rugi di tahun 2019-2023 dikarenakan PT PLN Pusharlis merupakan
badan atau organisasi PT PLN Induk yang menerima modal berdasarkan penugasan sehingga
tidak ada modal tertanam atau keuntungan yang didapat PT PLN Pusharlis

4.3.2 Proyeksi Laporan Keuangan

Dalam memproyeksikan laporan keuangan setelah dilaksanakannya rekomendasi
strategi yaitu manajemen modal kerja, maka dilakukan proyeksi laporan keuangan setelah
strategi yang akan dilakukan dengan optimasi simplex linear programming

Laporan keuangan setelah proyeksi mempunyai beberapa tujuan. Pertama, laporan ini
memberikan tolok ukur untuk menilai keakuratan perkiraan, sehingga memungkinkan
perusahaan untuk menyempurnakan proyeksi masa depan mereka. Kedua, laporan ini
membantu evaluasi kinerja dengan membandingkan hasil aktual dengan hasil yang diharapkan,
memberikan informasi kepada pemangku kepentingan tentang kesehatan keuangan perusahaan
dan efektivitas manajemen. Selain itu, laporan-laporan ini memfasilitasi pengambilan
keputusan dengan mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan, serta memandu penyesuaian
strategis. Selain itu, laporan ini memenuhi persyaratan peraturan, memastikan transparansi dan
kepatuhan terhadap standar akuntansi. Secara keseluruhan, laporan keuangan setelah proyeksi
berfungsi sebagai alat penting untuk memantau, menganalisis, dan memandu aktivitas
keuangan suatu organisasi

Proyeksi laporan keuangan yang dibuat pertama kali adalah laporan laba rugi. Sebelum
membuat proyeksinya, terlebih dahulu perlu dilakukan proyeksi pada pendapatan sebagai dasar
proyeksi untuk laporan keuangan. Dasar proyeksi untuk nilai pendapatan ini ditentukan dengan
menggunakan nilai 10 penugasan pada tahun 2024 dengan pembayararan 30% ketika progress
berjalan sebesar 30%, lalu 40% selanjutnya ketika progress berjalan sebesar 70% dan sisa
pelunasan 30% dilakukan ketika penugasan telah selesai. Berikut merupakan hasil proyeksi

pada laporan laba rugi tahun 2024.
Tabel 4. 4 Tabel Proyeksi Laporan Laba Rugi Tahun 2024

DESCRIPTION
Pendapatan Usaha - 303.000.000 _ 1.012.500.000 __4.563.500.000 859.000.000 __3.901.000.000 606.500.000 __2.850.500.000 ___132.000.000 - 1.547.000.000 -
0 - 903.000.000  1.012.500.000 4.563.500.000 859.000.000 _3.901.000.000 606.500.000  2.850.500.000 132.000.000 - 1.947.000.000
Beban Usaha
Pemeliharaan (86.679.775) (86.679.775) (86.679.775) (86.679.775) (86.679.775) (86.679.775) (86.679.775)  (86.679.775)  (86.679.775) (86.679.775) (86.679.775) (86.679.775)
Kepegawaian (579.045.809)  (579.045.809)  (579.045.809)  (579.045.809)  (579.045.809)  (579.045.803)  (579.045.809)  (579.045.803)  (579.045.809)  (579.045.809)  (579.045.808)  (579.045.808)
Administrasi (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)  (115.889.460)
Depresiasi (28.577.653) (28.577.653) (28.577.653) (28.577.653) (28.577.653) (28.577.653) (28.577.653)  (28.577.653)  (28.577.653) (28.577.653) (28.577.653) (28.577.653)
Total Operating Expenses (810.192.657)  (810.192.697)  (810.192.697)  (810.192.697)  (810.192.697)  (810.192.697) 810.192.687)  (810.192.697)  (810.192.697) 810.192.697) 810.192.697) 810.192.697)
Laba (Rugi) Usaha 810.192.687) 92.807.303 202.307.303 __ 3.753.307.303 48.807.303 __3.000.807.303 (203.692.687) 2.040.307.303 __ (678.192.607) _ (810.192.697) _ 1.136.807.303 810.192.607)
Other Revenue & Expenses
Pendapatan Lain-lain 26.406.138 26.406.138 26.406.138 26.406.138 26.406.138 26.406.138 26.406.138 26.406.138 26.406.138 26.406.138 26.406.138 26.406.138
Beban Pensiun (211.847.734)  (211.847.734)  (211.847.734)  (211.847.734)  (211.847.734)  (21L.847.734)  (211.847.734)  (211.847.734)  (211.847.734)  (211.847.734)  (211.847.734)  (211.847.734)
Beban sub kontraktor - (451.500.000) (506.250.000)  (2.281.750.000) (429.500.000)  (1.950.500.000) (303.250.000)  {1.425.250.000) (66.000.000) - (973.500.000) -
Beban Lain Lain (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174) (2.064.174)
Jumlah Other Revenue & Expenses (187.505.770) (639.005.770) (693.755.770) _ (2.469.255.770) (617.005.770) _ (2.138.005.770) (490.755.770) (1.612.755.770)  (253.505.770)  (187.505.770) (1.161.005.770)  (187.505.770)
Earning Before Tax (EBT) 997.698.467) (546.198.467) (491.448.967)  1.284.051.533 568.198.467) 952.801.533 604.448.467)  427.551.533  (931.698.467) 997.698.467) 24.198.467) 997.698.467)
Penghasilan Komprehensi Lain Setelah Pajak (997.698.467) (546.198.467) (491.448.467)  1.284.051.533 (568.198.467) 952.801.533 (694.448.467)  427.551.533 (931.698.467)  (997.698.467) (24.198.467)  (997.698.467)

Total Laba Rugi Komprehensif 097.698.467) (546.198.467) (491.448.067)  1.284.051.533 (568.198.467) 052.801.533 694.448.467) 427.551.533

Proses penugasan ini memiliki durasi yang berbeda satu sama lain. Setelah mengetahui
durasi setiap penugasan lalu ditentukan untuk progress tiap bulannya. Lalu dibuat waktu
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penagihan sesuai dengan kebijakan perusahaan yaitu dapat menagihkan 30% dari nilai
penugasan ketika progress telah berjalan 30%. Namun karena permasalahan pada perusahaan
adalah selalu terlambat melakukan penagihan secara tepat waktu maka diasumsikan bahwa
pembayaran dilakukan setelah mengalami keterlambatan selama 3 bulan sehingga didapatkan
cash collection sebagai penerimaan dari kontrak. Setelah dijumlahkan dengan pembayaran lain
lainnya seperti pembayaran untuk pemeliharaan, pembayaran operasional, dan pembayaran
pajak didapatkan arus kas.

Memprediksi arus kas untuk tahun 2024 pada PT PLN PUSHARLIS melibatkan analisis
pertumbuhan pendapatan, biaya operasional, penanaman modal, dan kewajiban utang. Faktor-
faktor seperti permintaan listrik, perubahan peraturan, dan kondisi ekonomi berdampak pada
arus kas masuk. Peramalan terperinci mempertimbangkan tren historis, dinamika pasar, dan
inisiatif strategis. Dengan memperkirakan arus kas, PT PLN PUSHARLIS dapat memastikan
kecukupan likuiditas untuk operasional, pembayaran utang, dan investasi modal, mendukung
misinya untuk menyediakan layanan listrik yang andal sekaligus menghadapi tantangan industri
dan mencapai keberlanjutan finansial jangka panjang. Berikut merupakan proyeksi arus kas
yang peneliti lakukan dalam menganalisis proyeksi laporan keuangan tahun 2024 pada PT PLN

PUSHARLIS.
Tabel 4. 5 Tabel Proyeksi Arus Kas PT PLN Pusharlis tahun 2024
E T

Arus Kas Operasional
Penerimaan dari kontrak - - 2.535.000.000 - 903.000.000 1.012.500.000 4.563.500.000 £59.000.000 2.901.000.000 606.500.000  2.850.500.000 132.000.000
Pembayaran untuk pemeliharaan
Pembayaran operasional (781.615.044)  (78L.615.044)  (781615.044)  (781615.044)  (781.615.044)  (731.615.044)  (781.615.044)  (78L615.044)  (781.615.044) (781.615.044) (781.615.044)  (781.615.044)
Other revenue & Expenses (187.505.770)  (639.005.770)  (693.755.770)  (2.469.255.770)  (617.005.770) (2.138.005.770)  (480.755.770) (1.612.755.770)  (253.505.770)  (187.505.770) (1.161.005.770)  (187.505.770)
Pembayaran pajak - (271.402.846) - - - - - - - - -

Jumlah arus kas operasional (969.120.814)  (1.420.620.814) 782.226.340  (3.250.870.814)  (495.620.814]  (1.907.120.814) 91.12.185  (1.535.370.814)  2.865.879.186  (362.620.814)  907.879.186  (837.120.814)

Jumlah arus kas investasi

Arus kas pendanaan

Setoran modal kerja dari PLN 7.755.127.730

Jumlah arus kas pendanaan 7.755.127.730

Kenaikan/Penurunan Kas 6.786.006.916  (1.420.620.814) 788.226.340  (3.250.870.814) (455.620.814)  (1.507.120.814) 91.129.186  (1.535.370.814)  2.865.875.186  (362.620.814)  907.879.186  (837.120.814)
Saldo awal kas - 6.786.006.916  5.365.386.102  6.153.612.442  2.902.741.628  2.407.120.814 500.000.000  3.791.129.186  2.255.758.372 5.121.637.558  4.759.016.744 5.666.895.930
saldo akhir kas 6.786.006.916  5.365.386.102  6.153.612.442  2.902.741.628  2.407.120.814 500.000.000  3.791.120.186  2.255.758.372  5.121.637.558  4.759.016.744  5.666.805.930  4.829.775.117

Karena perusahaan menginginkan adanya kas sebesar 500.000.000 di setiap tahunnya
maka penulis menggunakan optimasi Simplex LP dengan Solver di Excel untuk menentukan
modal kerja yang dibutuhkan pada tahun tersebut.

Untuk menentukan optimasi simplex LP tentunya dibutuhkan model matematika. Hal ini
digunakan untuk mengetahui keputusan optimal mengenai maodal kerja yang dibutuhkan untuk
memperoleh saldo kas sebesar 500.000.000. Dalam penelitian ini, model matematika. Model
acuan akan dikembangkan sesuai dengan konteks permasalahan dalam penelitian ini. Detail
model matematika untuk optimasi meliputi pendefinisian himpunan, variabel, fungsi objektif,
dan fungsi kendala dapat dilihat sebagai berikut.

1. Himpunan

Himpunan adalah kumpulan objek atau elemen yang memiliki karakteristik tertentu yang
dapat dibedakan dengan jelas. Dalam model optimasi modal kerja pada penelitian ini adalah
bulan pada tahun berjalan yang meliputi sebagai berikut.
X ={Jan, Feb, Mar, Apr, Mei, Jun, Jul, Ags, Sep, Okt, Nov, Des} atau
X={1,23,4,56,7,8,9,10, 11, 12}

2. Parameter

Parameter adalah nilai tetap yang digunakan dalam model untuk mengkarakterisasi sistem
tertentu dan mengatur batasan dalam masalah.
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R . Penerimaan dari kontrak pada bulan t

M . Pembayaran untuk pemeliharaan pada bulan t
Ow . Pembayaran operasional pada bulan t
RE(« . Other revenue dan expense pada bulan t
Ew . Pembayaran pajak pada bulan t
C . Rekomendasi setoran modal kerja dari PLN pada 2024
Co . Proyeksi saldo awal kas pada bulan Januari 2024
CA¢1y : Saldo kas masuk bulan t-1
CEq :  Saldo akhir kas pada bulan t
t . Bulan pada tahun berjalan
Keterangan:
R :  Revenue
Mg :  Maintenance
O : Operational
REq :  Revenue and Expense
Eq : Expense
C . Capital
Co :  Cash Awal Tahun
CA¢1y :  Cash Masuk Bulan t-1
CEp :  Cash Akhir Bulan t
t :  Time/periode/bulan terkait

3. Variabel Keputusan

Variabel keputusan merupakan variabel yang nilainya ditentukan guna memecahkan
permasalahan penelitian. Adapun variabel keputusan dalam model ini bertujuan untuk
memaksimalkan saldo kas akhir tahun sehingga mencapai nilai minimal 500.000.000 setiap
bulannya dengan mepertimbangkan jumlah modal kerja pada periode yang diproyeksikan.
Secara detail fungsi tujuannya adalah sebagai berikut:

F(t) = ZCE = 500.000.000

4. Fungsi Kendala/Constrait

Guna memastikan nilai dalam penentuan variabel keputusan, maka dirumuskan fungsi kendala
atau batasan dalam model penelitian ini. Adapun batasan tersebut meliputi:
CAJan = 0

CAreca=>0

CAMar = 0

CAApr >0

CAMei >0

CAJun >0

CAu=>0

CAAgs >0

CAsep>0

10. CAok> 0

11. CAnov>0

12. CApes> 0

13 CEJan Z 0

©CooNoakrwdE
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14. CEFeca>0
15. CEmar>0
16. CApr> 0
17. CEmei> 0
18 CEJunZ 0
19. CEJUIZ 0
20. CAgs> 0
21. CEsep> 0
22. CEokt>0
23. CENnov>0
24. CEpes> 0
25. CE; >500.000.00

Berikut merupakan hasil optimasi menggunakan metode simplex linear programming
melalui solver pada excel

E Shest?  Sheatd = ]
Gambar 4. 3 Hasil Optimasi dengan Metode Simplex Linear Programming

Setelah menghitung proyeksi arus kas untuk tahun 2024, dapat dilakukan proyeksi pada
laporan neraca pada tahun 2024 untuk memastikan bahwa perusahaan akan memiliki cukup kas
dan aset likuid untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan menghindari masalah likuiditas
serta membantu evaluasi kinerja dengan membandingkan hasil aktual dengan hasil yang
diharapkan, memberikan informasi kepada pemangku kepentingan tentang kesehatan keuangan
perusahaan dan efektivitas manajemen.

Pada laporan neraca, seluruh pos yang ada telah disesuaikan dengan adanya
penambahan biaya, kas, dan lain sebagainya pada komponen-komponen yang basis
perhitungannya terpengaruh oleh penambahan biaya-biaya dari strategi ini. Kas dan setara kas
diperoleh dari nilai arus kas akhir bulan setelah dilaksanakannya strategi. Piutang usaha
didapatkan dari jumlah piutang usaha ditambah dengan saldo akhir piutang usaha tiap bulannya.
Adapun saldo akhir piutang usaha ini didapatkan dari saldo awal piutang ditambah dengan
piutang bulan tersebut dan dikurangi dari penerimaan pembayaran piutang. Kemudian aset aset
tidak lancar lain, dan aset tetap diasumsikan sama namun jumlah aset tetap akan berubah karena
adanya penambahan nilai penyusutan atau depresiasi. Utang usaha diasumsikan sama namun
terdapat pembayaran pajak pada bulan maret sehingga terdapat perubahan jumlah liabilitas
setelah bulan maret. Untuk komponen ekuitas ada perubahan karena sudah adanya paid in
capital dari modal kerja. Adapun saldo laba akan terpengaruh karena laba bersih yang berubah.
Berikut merupakan laporan neraca pada PT PLN PUSHARLIS periode 2024:
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Tabel 4. 6 Proyeksi Laporan Keuangan PT PLN Pusharlis tahun 2024

BALANCE SHEET
DESCRIPTION

Piutang dagang
Piutang Lain Lain (Jangka Pendek)
Persediaan

sewa dibayar di muka

Jan-24

6.786.006.916

7.525.639.396 "

Feb-24

5.365.386.102

8.428.639.396 ©

Mar-24

6.153.612.442

6.506.135.395 " 11.469.639.396 ~

Apr-24

2.902.741.628

May-24

2.407.120.814

11.425.639.39 "

Jun-24

500.000.000

14.314.139.396 "

Jul-24

3.791.129.186

Aug-24

2.255.758.372

Sep-24

5.121.637.558

Oct-24

4.759.016.744

Nov-24

5.666.895.930

4.829.775.117

10.357.139.396 " 12.348.639.396 © 8.579.639.396 ~ 7.973.139.396 ~ 7.069.639.395  6.937.639.336

Jumlah aktiva lancar

14.311.646.312

13.794.025.498

Asset Tidak Lancar Lain
Aset Tidak Beroperasi
Piutang Lain Lain Jangka Panjang)

1.023.739.834

1.023.739.834

13.053.751.838

14.372.381.024

13.832.760.210

14.814.139.396

14.148.268.582 14.604.397.768 13.701.276.954 12.732.156.140  12.736.535.326  11.767.414.513

1.023.739.834

Jumlah aktiva tidak lancar

1.023.739.834

1.023.739.834

1.023.739.834

1.023.739.834
1.023.739.834

1.023.739.834
1.023.739.834

1.023.739.834
1.023.739.834

1.023.739.834
1.023.729.834.

1.023.739.834

1.023.739.834

1.023.739.834

1.023.739.834

1.023.739.834

1.023.739.834

1.023.739.834

1.023.739.834

1.023.739.834
1.023.739.834

AssetTetap
Aset Tetap (Bruto) 81.293.864.650  81.293.864.650  81.293.864.650  81.293.864.650  B81.293.864.650  81.292.854.650  81.293.864.650 81.293.864.650 81.293.864.650  81.293.864.650  81.293.864.650  81.293.364.650
Akumulasi Penyusutan (16.602.151.798) " (16.630.729.452)" (16.659.307.105)" (16.687.884.759)" (16.716.462.412) (16.745.040.066)" (16.773.617.719) " (16.802.195.372) (16.830.773.026) " (16.859.350.679) " (16.887.928.333) (16.916.505.586)

Jumlah Fixed Asset 64.691.712.852 64.663.135.198 64.634.557.545 64.605.979.891 64.577.402.238 64.548.824.585 64.520.246.931 64.491.669.278 64.463.091.624 64.434.513.971 64.405.936.317  64.377.358.664
JUMLAH ASSET 80.027.098.997 _ 79.480.000.530 _ 78.718.09.217 _ 80.002.100.749 _ 79.433.902.282 _ 80.386.703.815 _ 79.692.255.347 _80.119.806.880 79.183.108.413 78.100.400.945  78.166.211.478 77.168.513.011
LIABILITIES
Current Liabilities
Accounts Payable 2774086585  2.774.086.986  2.774.086.986  2.774.086.586  2.774.086.986  2.774.086.986  2.774.085.586 2.774.086.585 2.774.086.986  2.774.085.986  2.774.086.986  2.774.086.986
Accrued Expenses 5.165.000 5.165.000 5.165.000 5.165.000 5.165.000 5.165.000 5.165.000 5.165.000 5.165.000 5.165.000 5.165.000 5.165.000
Tax Payable 271.402.306 " 271.402.826 " - s - - s - - s - -
Short-term notes 95.400.182 95.400.182 95.400.182 95.400.182 95.400.182 95.400.182 95.400.182 95.400.182 95.400.182 95.400.182 95.400.182 95.400.182
Jumlah Current Liabilities 3.146.055.014 3.146.055.014 2.874.652.168 2.874.652.168 2.874.652.168 2.874.652.168 2.874.652.168 2.874.652.168 2.874.652.168 2.874.652.168 2.874.652.168 2.874.652.168
Long Term Liabilities
Long Term Notes
Mortgages
Jumlah Long Term Liabilities - - - - - - - - -
JUMLAH LIABILITIES 3.146.055.014  3.186.055.014  2.874.652.168  2.874.652.168  2.874.652.168  2.874.652.168  2.874.652.168  2.874.652.168  2.874.652.168  2.874.652.168  2.874.652.168  2.874.652.168

EKUITAS
Paid in Capital
Retained Earnings

7.755.127.730
(11.972.381.608) "

7.755.127.730
(12.970.080.075) "

7.755.127.730

7.755.127.730

7.755.127.730

(13.516.278.543)" (14.007.727.010)" (12.723.675.477)"

7.755.127.730

7.755.127.730

7.755.127.730

7.755.127.730

7.755.127.730

7.755.127.730

7.755.127.730

(13.291.872.945)" (12.339.072.412) "(13.033.520.879) (12.605.969.347) " (13.537.667.814) " (14.535.366.281)" (14.559.564.749)

Ekuitas Lainnya (Akun Penghasilan Komprel{ 53.043.348.275  53.043.348.275  53.043.348.275 53.043.348.275 53.043.348.275 53.043.348.275  53.043.348.275 53.043.348.275 53.043.348.275 53.043.348.275 53.043.348.275 53.043.348.275

Profit this year (997.698.467) (546.198.467) (491.448.467)  1.284.051.533 (568.198.467) 952.801.533 694.448.467) 427551533 (931.698.467)  (997.698.467) (24.198.467)  (997.698.467)
JUMLAH EKUITAS 47.828.305.929  47.282.197.462  46.790.748.995  48.074.800.527  47.506.602.060  48.459.403.593  47.764.955.125 48.192.506.658 47.260.808.191 46.263.100.723 46.238.911.256  45.241.212.789
AKUN ANTAR SATUAN ADM INISTRASI 29.052.648.054  29.052.648.054  29.052.648.054  29.052.648.054  29.052.648.054  29.052.648.054  29.052.648.054 29.052.648.054 29.052.648.054 29.052.648.054 29.052.648.054  29.052.648.054
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS 80.027.098.997 _ 79.480.900.530 _ 78.718.049.217 _ 80.002.100.749 _ 79.433.902.282 _ 80.386.703.815 _ 79.692.255.347 _80.119.806.880 79.188.108.413  78.190.409.945 78.166.211.478  77.168.513.011
CHECK. TRUE TRUE TRUE TRUE TRUE TRUE TRUE TRUE TRUE TRUE TRUE TRUE

4.3.3 Rasio Keuangan Setelah dilaksanakan Strategi

Dari ketiga laporan keuangan yang telah ditampilkan, dapat dihitung rasio keuangan
untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh setelah adanya
manajemen modal kerja. Berikut merupakan kinerja keuangan setelah adanya manajemen

modal kerja dengan menghitung beberapa rasio yang ada.

Tabel 4. 7 Kinerja Keuangan setelah adanya Manajemen Modal Kerja

KINERJA KEUANGAN

DESCRIPTION

Net Working Capital
Current Ratio

Return On Asset (ROA)
Return On Equity (ROE)
Debt To Equity Ratio (DER)
Debt To Asset Ratio (DAR)

8.892.

762.345
4
59%
100%
6%
404
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BAB V

ANALISIS DAN INTERPRETASI DATA
Pada bab ini akan dipaparkan mengenai analisis dan interpretasi dari hasil yang sudah
didapatkan pada tahap pengolahan data.

5.1 Hasil Analisis Laporan Keuangan PT PLN PUSHARLIS Tahun 2019-2023

Berikut merupakan analisis mengenai laporan keuangan PT PLN Pusharlis tahun 2019-
2023 sebelum adanya penerapan manajemen modal kerja yang meliputi laporan laba rugi dan
laporan neraca

5.1.1 Laporan Laba Rugi Sebelum adanya Manajemen Modal Kerja

Berdasarkan gambar 4.3 di atas, diketahui bahwa sumber pendapatan PT PLN
PUSHARLIS penugasan yang diberikan, PT PLN PUSHARLIS tidak memiliki modal dan tidak
memiliki tabungan ataupun cadangan kas dikarenakan PT PLN PUSHARLIS mendapat modal
dari PT PLN Induk, Apabila dana masih memiliki lebih maka dikembalikan lagi ke PT PLN
Induk. Total Laba (Rugi) Komprehensif mencerminkan kinerja keuangan suatu perusahaan
secara keseluruhan, dengan mempertimbangkan tidak hanya laba atau rugi bersih dari kegiatan
usaha utamanya tetapi juga komponen pendapatan komprehensif lainnya seperti keuntungan
atau kerugian dari perubahan nilai aset, penjabaran mata uang asing, dan instrumen derivatif
tertentu.

Total Laba Rugi Komprehensif 2019-
2023

2.000.000.000)
4.000.000.000)

6.000.000.000)

(
(
(
(

8.000.000.000)
(10.000.000.000)
(12.000.000.000)
(14.000.000.000)

Gambar 5. 1 Grafik Total Laba Komperhensif 2019-2023
Pada tahun 2019, Total Laba Komprehensif sebesar -Rp591.092.021. Angka ini

menunjukkan posisi perusahaan merugi karena pendapatan yang diperoleh oleh perusahaan
tidak dapat memenuhi beban usaha yang ada. Dapat terlihat jumlah paling besar adalah beban
sub-kontraktor dimana penugasan yang dikerjakan oleh vendor lain memakan biaya yang cukup
tinggi. Kemudian pada tahun berikutnya, perusahaan semakin merugi dengan jumlah -
Rp7.831.547.186 pada tahun 2020 namun sempat naik keuntungannya menjadi -Rp
4.577.837.441 pada tahun 2021 walaupun masih dalam keadaan merugi dan 2 tahun berikutnya
kembali meningkat kerugiannya yaitu sebesar -Rp7.956.984.031 pada tahun 2022 dan -Rp
11.972.381.608 pada tahun 2023 dimana hal itu menunjukkan kerugian terbesar dalam 5 tahun
terakhir. Hal ini bisa disebabkan juga karena semakin banyaknya penugasan pada tahun tersebut
dan beban usaha yang cenderung meningkat. Karena dengan semakin banyaknya penugasan
semakin tinggi juga beban usaha seperti beban pada sub-kontraktor yang terlihat paling tinggi
yang berarti semakin banyak penugasan semakin tinggi juga biaya yang harus dibayarkan pada
sub-kontraktor sedangkan mereka tidak mempunyai modal untuk membayar biaya tersebut..
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Secara keseluruhan, analisis Laba Komprehensif Total selama beberapa tahun ini memberikan
wawasan mengenai kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan, kemampuannya
menghasilkan keuntungan dari berbagai sumber, dan kapasitasnya untuk mengelola risiko dan
tantangan tidak baik karena terlihat di setiap tahunnya hasilnya adalah rugi

5.1.2 Laporan Neraca Sebelum adanya Manajemen Modal Kerja

Analisis laporan neraca PT PLN PUSHARLIS mengungkapkan proporsi ekuitas dan
likuiditas relatif terhadap total ekuitas sepanjang tahun 2019 hingga 2023. Ekuitas mewakili
kepentingan kepemilikan, dan likuiditas, mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek, merupakan indikator penting kesehahan keuangan.

Proporsi Jumlah Aset

200.000.000.000

100.000.000.000

50.000.000.000

W 3.399.861.791 m 77.868.872.152 W 66.522.189.226

Gambar 5. 2 Proporsi Jumlah Aset 2019-2023
Pada tahun 2019, ekuitas menyumbang sekitar 19,21% dari total ekuitas, yang

menunjukkan porsi yang signifikan terhadap struktur keuangan perusahaan. Fluktuasi proporsi
ekuitas tahun-tahun berikutnya: 22,38% pada tahun 2020, 20,10% pada tahun 2020, 18,40%
pada tahun 2022, dan 19,91% pada tahun 2023. Fluktuasi ini menunjukkan adanya perubahan
dalam struktur modal perusahaan, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
keputusan investasi, profitabilitas, atau pengelolaan utang.

Menganalisis likuiditas dan ekuitas memberikan wawasan tentang kemampuan perusahaan
untuk membiayai operasi dan investasinya. Analisis ukuran umum membantu pemangku
kepentingan memahami bagaimana ekuitas dan likuiditas berkembang relatif terhadap total
ekuitas dari waktu ke waktu, sehingga memfasilitasi pengambilan keputusan terkait investasi,
pembiayaan, dan perencanaan strategis. Hal ini menggaris bawahi pentingnya pemantauan
metrik ini untuk memastikan stabilitas keuangan dan lintasan pertumbuhan perusahaan.

Jumlah Liabilitas

8.000.000.000
7.000.000.000
6.000.000.000
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4.000.000.000
3.000.000.000
2.000.000.000
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Gambar 5. 3 Jumlah Liabilitas Tahun 2019-2023
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Dapat dilihat pada jumlah liabilitas atau kewajiban yang perlu dibayar perusahaan, tentunya
proporsi yang banyak menentukan adalah accounts payable atau hutang usaha. Dapat terlihat
bahwa hutang usaha berbanding lurus dengan jumlah liabilitas. Hal ini dikarenakan perusahaan
tidak memiliki modal kerja sehingga tidak bisa atau terlambat membayar dalam setahun.

5.2 Hasil Analisis Kinerja Keuangan PT PLN PUSHARLIS Tahun 2019-2023
Net Working Capual (NWC) adalah ukuran likuiditas dan efisiensi operasional
perusahaan, dihitung dengan mengurangkan kewajiban lancar dari aset lancar.

Net Working Capital

Rp8.000.000.000
Rp6.000.000.000
Rp4.000.000.000

Rp2.000.000.000

Rp0

2018 2019 2020
-Rp2.000.000.000

-Rp4.000.000.000

Gambar 5. 4 Net Working Capital Tahun 2019-2023

NWC negatif menunjukkan bahwa kewajiban lancar melebihi aset lancar, menunjukkan
potensi kesulitan keuangan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. NWC PT PLN
PUSHARLIS pada tahun 2019 dan 2022, NWC bernilai negatif, yang menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki lebih banyak kewajiban lancar dibandingkan aset pada tahun-tahun
tersebut, sehingga berpotensi menandakan masalah likuiditas. Pada tahun 2019, 2020, dan 2022
NWC bernilai positif, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki lebih banyak aset lancar
dibandingkan liabilitas, sehingga secara umum posisi keuangan lebih sehat. Fluktuasi NWC
selama bertahun-tahun mungkin disebabkan oleh berbagai faktor seperti perubahan tingkat
persediaan, piutang, hutang, atau perubahan dalam operasi bisnis dan strategi manajemen
keuangan.

Current Ratio (CR) merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya dengan aset jangka pendeknya. Itu dihitung dengan membagi aset
lancar dengan kewajiban lancar.

Current Ratio

Gambar 5. 5 Current Ratio Tahun 2019-2023
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Hasil analisa Current Ratio PT PLN PUSHARLIS pada tahun 2019, rasio lancar sebesar
1x. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai aset lancar yang hampir cukup untuk
menutupi kewajiban lancarnya. Pada tahun 2020, rasio lancar membaik signifikan menjadi
1,98x yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar hampir dua kali lipat
dibandingkan liabilitas jangka pendek, dan berada pada posisi yang lebih sehat. Pada tahun
2021, rasio lancar semakin membaik menjadi 4,81x, yang menunjukkan peningkatan
substansial pada aset lancar dibandingkan liabilitas, yang mencerminkan likuiditas yang kuat.
Pada tahun 2022, rasio lancar turun menjadi 0,42x, jauh di bawah 1, yang menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki aset lancar yang lebih sedikit dibandingkan dengan liabilitas jangka
pendeknya, sehingga berpotensi menandakan adanya tantangan likuiditas. Pada tahun 2023,
rasio lancar kembali meningkat menjadi 2,39x, menunjukkan perbaikan likuiditas dibandingkan
tahun sebelumnya, meskipun tidak sekuat tahun 2019 atau 2020. Fluktuasi rasio lancar ini
menunjukkan adanya perbedaan tingkat likuiditas dan kemampuan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek selama bertahun-tahun.

Return on Assets (ROA) sebesar 54% pada tahun 2019, 50% pada tahun 2019, 54% pada
tahun 2021, 61% pada tahun 2022, dan 56% pada tahun 2023 untuk PT PLN PUSHARLIS
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan total
asetnya. Angka-angka ini menyiratkan bahwa untuk setiap unit aset, perusahaan menghasilkan
laba sebesar 54%, 50%, 54%, 61%, dan 56% pada tahun-tahun tersebut. ROA yang tinggi
secara konsisten menandakan pemanfaatan aset yang efektif dan efisiensi operasional. Faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap kinerja ini dapat mencakup perolehan pendapatan yang kuat,
manajemen biaya yang efisien, dan alokasi sumber daya yang efektif. Selain itu, PT PLN
PUSHARLIS mungkin telah mengoptimalkan basis asetnya, memastikan pengembalian
maksimum dari investasinya. Namun, mempertahankan angka ROA yang tinggi memerlukan
pemantauan berkelanjutan terhadap kinerja operasional, perencanaan strategis, dan kemampuan
beradaptasi terhadap kondisi pasar untuk mempertahankan profitabilitas dan meningkatkan
nilai pemegang saham dari waktu ke waktu.

Return on Asset (ROA) dan Return on
Equity (ROE)

»ROE ww===ROA

Gambar 5. 6 Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE) tahun 2019-2023
Return on Equity (ROE) PT PLN PUSHARLIS sebesar 100% pada tahun 2019 hingga 2023

berarti perusahaan menghasilkan laba bersih yang setara dengan ekuitas pemegang sahamnya
setiap tahunnya. Pada profitabilitas, perusahaan secara konsisten menghasilkan laba bersih
yang setara dengan ekuitas pemegang sahamnya. Hal ini dapat menunjukkan operasi yang
efisien, manajemen biaya yang efektif, atau perolehan pendapatan yang kuat. Dalam struktur
keuangan, struktur keuangan perusahaan mungkin sangat bergantung pada pembiayaan ekuitas
dibandingkan utang. Oleh karena itu, laba bersih yang dihasilkan hanya didistribusikan kepada
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pemegang saham ekuitas, sehingga menghasilkan ROE yang tinggi. Pertumbuhan selanjutnya,
perusahaan mungkin mengalami pertumbuhan laba bersih yang signifikan selama bertahun-
tahun, sejalan dengan pertumbuhan ekuitas pemegang saham. Pada leverage jika perusahaan
menggunakan leverage maka dapat memperbesar return on equity. Namun, ROE 100% yang
dipertahankan selama beberapa tahun mungkin menunjukkan pendekatan konservatif terhadap
leverage, sehingga menjamin stabilitas keuangan. Selain kualitas laba, penting untuk
mencermati kualitas laba untuk memastikan bahwa ROE tidak meningkat karena praktik
akuntansi atau peristiwva yang terjadi satu kali saja. Secara keseluruhan, ROE yang
berkelanjutan sebesar 100% selama beberapa tahun menunjukkan kinerja keuangan yang kuat
dan pemanfaatan ekuitas pemegang saham yang efisien oleh PT PLN PUSHARLIS.

Debt Equity Ratio (DER) PT PLN PUSHARLIS pada tahun 2019 hingga 2023
mencerminkan proporsi pembiayaan utang dibandingkan pembiayaan ekuitas yang digunakan
perusahaan. Pada tahun 2019, DER berada di angka 10% yang menunjukkan bahwa utang
perseroan relatif rendah dibandingkan ekuitas. Namun, pada tahun 2020, angka ini meningkat
menjadi 16%, menunjukkan ketergantungan yang lebih tinggi pada pembiayaan utang pada
tahun tersebut. Pada tahun 2021, DER turun secara signifikan menjadi 4%, yang menunjukkan
proporsi utang yang lebih rendah dibandingkan ekuitas, sehingga berpotensi mencerminkan
strategi pembiayaan atau pembayaran utang yang konservatif. DER kembali meningkat pada
tahun 2021 menjadi 11%, yang menunjukkan ketergantungan yang sedikit lebih tinggi pada
utang, sebelum turun menjadi 8% pada tahun 2023. Secara keseluruhan, fluktuasi ini
menunjukkan adanya variasi dalam struktur permodalan dan keputusan pendanaan perusahaan
selama bertahun-tahun. Mengelola Rasio Ekuitas Hutang secara efektif sangat penting untuk
menjaga stabilitas keuangan, mengelola risiko, dan mengoptimalkan keuntungan bagi
pemegang saham.

Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt To Asset
Ratio (DAR)

*DER === DAR

Gambar 5. 7 Debt to Asset (ROA) dan Debt to Equity (ROE) tahun 2019-2023
Debt Assets Ratio (DAR) PT PLN PUSHARLIS tahun 2019 hingga 2023 menunjukkan

proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Pada tahun 2019, DAR sebesar 5% berarti
5% aset perusahaan didanai oleh utang, sedangkan 95% sisanya dibiayai oleh ekuitas atau
sumber lain. Pada tahun 2020, rasio ini meningkat menjadi 8%, yang menunjukkan semakin
tingginya ketergantungan pada pembiayaan utang untuk akuisisi atau ekspansi aset. Namun,
pada tahun 2021, DAR turun secara signifikan menjadi 2%, yang mencerminkan penurunan
proporsi aset yang dibiayai melalui utang, kemungkinan disebabkan oleh pembayaran utang
atau peningkatan pembiayaan ekuitas. Pada tahun 2022, DAR kembali meningkat menjadi 7%
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yang menunjukkan ketergantungan terhadap utang yang lebih tinggi dibandingkan tahun
sebelumnya. Terakhir, pada tahun 2023, rasio tersebut turun menjadi 4%, yang menunjukkan
adanya penurunan pembiayaan utang dibandingkan total aset. Fluktuasi DAR ini
mencerminkan perubahan struktur permodalan dan keputusan pendanaan perusahaan selama
bertahun-tahun, yang berdampak pada risiko keuangan dan leverage.

5.3 Hasil Analisis Proyeksi Laporan Keuangan PT PLN PUSHARLIS Tahun 2024

Data yang disajikan meliputi laba (rugi) setelah perubahan modal kerja tahun 2024,
laporan arus kas setiap bulan pada tahun 2024, serta laporan neraca. Selain itu juga disebutkan
perusahaan menginginkan adanya kas sebesar Rp 500.000.000 di tahun 2024.

5.3.1 Laporan Laba Rugi Setelah adanya Manajemen Modal Kerja

Diawali dengan laporan laba rugi, penulis mendapatkan pendapatan dengan membuat
model penagihan pada 10 penugasan yang berjalan memiliki target penyelesaian penugasan di
tahun 2024. Adapun nilai 10 penugasan ini memiliki nilai dan tenggat waktu yang berbeda beda.
Oleh karena itu dibuatlah progress tiap penugasan yang sesuai dengan jadwal pengerjaannya,
yang kemudian dihitung juga terkait akumulasi progress sehingga dapat diketahui sudah berapa
persen pengerjaan dilakukan. Mengikuti kebijakan yang telah dibuat olen PT PLN Pusharlis
yaitu penagihan sebesar 30% dilakukan saat termin 1 pengerjaan telah selesai yaitu sebesar 30%
dan kemudian diasumsikan penagihan selanjutnya sebesar 40% ketika termin 2 pengerjaan
selesai yakni sebesar 70% dan kemudian sisa pelunasan sebesar 30% dibayarkan ketika
penugasan telah selesai. Jumlah yang terhitung ini menjadi dasar proyeksi nilai pendapatan
setiap bulan pada tahun 2024. Pada tahun 2024 diperoleh pendapatan sebesar Rp
16.775.000.000 dengan total 10 penugasan. Kemudian untuk beban usaha diasumsikan sama
dengan tahun sebelumnya sehingga diperoleh total laba (rugi) komperhensif sebesar-Rp
4.481.102.010. Meskipun memiliki nilai yang menunjukkan bahwa perusahaan masih merugi,
namun kerugian ini menurun cukup banyak dari tahun 2023.

5.3.2 Laporan Arus Kas setelah adanya Manajemen Modal Kerja

Karena permasalahan dari PT PLN adalah selalu terlambatnya pembayaran penugasan
sehingga mereka tidak mempunyai modal kerja, maka diasumsikan bahwa pembayaran
terlambat 3 bulan dari waktu sebenarnya pada semua penugasan. Sehingga nilai tersebut
menjadi cash collection dan menjadi dasar proyeksi arus kas tepatnya sebagai penerimaan dari
kontrak. Selain itu karena berdasarkan UU KUP No. 28/2007 dan peraturan turunannya dalam
PMK 242/2014, pembayaran pajak tahunan harus dilakukan sebelum lapor SPT Tahunan PPh
yang dimana batas waktu paling lama adalah 3 bulan setelah akhir Tahun Pajak (31 Maret),
maka diasumsikan pada bulan maret pembayaran pajak telah dilakukan. Kemudian dilakukan
optimasi menggunakan solver dengan metode Simplex Linear Programming bahwa untuk
mendapat kan kas minimal sebesar Rp. 500.000.000 dan tidak adanya nilai minus pada nilai kas
masuk dan keluar maka PT PLN Pusharlis harus mendapatkan suntikan modal kerja sejak awal
tahun sebesar Rp 7.755.127.729,5. Untuk meningkatkan likuiditas dan arus kas perusahaan
perusahaan dapat memperpendek umur piutang (days sales outstanding atau DSO) yaitu dengan
memantau akun piutang secara aktif dan mengirimkan pengingat sebelum jatuh tempo.
Perusahaan juga dapat melakukan follow-up secara berkala terhadap pelanggan yang t